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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa kinerja 
keuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang masuk dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016-2019 berdasarkan rasio profitabilitas, 
likuiditas, dan solvabilitas. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif, dengan analisis rasio keuangan sebagai teknik analisis data. Total 
sampel yang diuji sebanyak 3 perusahaan yang dipilih menggunakan purposive 
sampling yang terdiri dari PT Astra Agro Lestari Tbk, PT London Sumatra 
Indonesia Tbk, dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk. Jenis data yang digunakan yakni 
data sekunder, yaitu data laporan keuangan yang terpublikasi di Bursa Efek 
Indonesia meliputi annual report dan laporan tahunan perusahaan. Data yang 
digunakan adalah laporan laba-rugi dan laporan neraca tahun 2016-2019 dari setiap 
perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas dari setiap 
perusahaan mengalami tren penurunan dan menunjukan kinerja yang kurang baik 
dibuktikan dengan nilai rata-rata rasio berada di bawah standar industri. 
Dibandingkan dengan perusahaan yang lain, PT Astra Agro Lestari Tbk menjadi 
perusahaan yang terbaik dengan nilai return on investment 5,93% dan return on 
equity 2,03%. Hasil analisis likuiditas diperoleh bahwa seluruh perusahaan yang 
diteliti memiliki kondisi yang fluktuatif. Seluruh perusahaan mengalami penurunan 
nilai current ratio, quick ratio dan cash ratio pada tahun 2018. Kinerja terbaik 
berdasarkan rasio likuiditas dimiliki oleh PT London Sumatra Indonesia Tbk. 
Selanjutnya analisis solvabilitas, diketahui bahwa seluruh perusahaan yang diteliti 
memiliki kondisi yang solvabel atau mampu menjamin seluruh hutangnya dengan 
aktiva yang dimiliki. Kinerja terbaik berdasarkan rasio solvabilitas dimiliki oleh PT 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine and analyze the financial 
performance of oil palm plantation companies included in the 2016-2019 
Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) based on profitability, liquidity, and solvency 
ratios. This research is included in the type of quantitative descriptive research, with 
financial ratio analysis as a data analysis technique. The total sample tested was 3 
companies selected using purposive sampling consisting of PT Astra Agro Lestari 
Tbk, PT London Sumatra Indonesia Tbk, and PT Salim Ivomas Pratama Tbk. The 
type of data used is secondary data, namely financial report data published on the 
Indonesia Stock Exchange including annual reports and company annual reports. 
The data used are income statements and balance sheets for 2016-2019 from each 
company. 
The results showed that the level of profitability of each company 
experienced a downward trend and showed poor performance as evidenced by the 
average value of the ratio being below the industry standard. Compared to other 
companies, PT Astra Agro Lestari Tbk is the best company with a return on 
investment of 5.93% and a return on equity of 2.03%. The results of the liquidity 
analysis showed that all the companies studied had fluctuating conditions. All 
companies experienced a decrease in the value of the current ratio, quick ratio and 
cash ratio in 2018. The best performance based on the liquidity ratio was owned by 
PT London Sumatra Indonesia Tbk. Furthermore, solvency analysis is known that 
all companies studied have solvable conditions or are able to guarantee all their 
debts with their assets. The best performance based on solvency ratio is owned by 
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A. Latar Belakang 
Perusahaan yang baik tentunya memiliki tujuan tertentu demi 
kelangsungan hidup dan keberlanjutan suatu usaha. Pada umumnya, tujuan 
perusahaan yakni untuk memperoleh keuntungan yang maksimal dengan 
menekan biaya yang seminim mungkin. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, 
manajemen perusahaan harus mampu membuat perencanaan yang tepat dan 
akurat. Kemudian, agar usaha yang dijalankan dapat dipantau 
perkembangannya, setiap perusahaan harus mampu membuat catatan dan 
pembukuan terhadap semua kegiatan usahanya dalam bentuk laporan keuangan 
(Kasmir, 2017: 4). Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan pencatatan 
seluruh transaksi keuangan di perusahaan (Prihadi, 2019: 8). Untuk mampu 
membaca, mengerti dan memahami arti laporan keuangan, perlu dianalisis 
terlebih dahulu dengan alat analisis keuangan yang biasa digunakan yakni rasio 
keuangan. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 
angka lainnya (Kasmir, 2017: 104).   
Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk dapat 
menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan 
(Munawir, 2014: 64). Melalui rasio keuangan, dapat diketahui tingkat kesehatan 
keuangan perusahaan, permasalahan yang sedang dihadapi serta penyebabnya 
(Magahiyani, 2019: 148). Hasil perhitungan rasio keuangan dapat digunakan 
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Masing-masing rasio keuangan 
memberikan makna tersendiri dalam menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan. Analisis rasio yang baik adalah disesuaikan dengan tujuan 
penganalisa. Umumnya, tujuan penganalisa yakni untuk mengetahui tingkat 
profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas (Munawir, 2014: 71).   
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci 
keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik. 





profitabilitas (Kasmir, 2017: 196).  Dengan menggunakan rasio profitabilitas, 
dapat diketahui perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio 
profitabilitas juga memberikan tingkat efektivitas manajemen dimana 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari tingkat penjualan dan pendapatan 
investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara komponen yang terdapat dalam laporan keuangan 
terutama neraca dan laporan laba/rugi (Kasmir, 2017: 196). Rasio profitabilitas 
dapat diukur dari beberapa aspek yakni Net Profit Margin (NPM), Return on 
Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE).   
Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur pendapatan 
bersih perusahaan atas penjualan (Kasmir, 2017: 200). Semakin tinggi rasio 
NPM maka menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam 
menjalankan operasinya (Suhendro, 2018: 4). Kemudian, Return on Investment 
(ROI) merupakan teknik analisa yang bersifat menyeluruh (komprehensif), 
karena mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan keseluruhan 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan (Munawir, 2014: 89). ROI 
berperan bagi perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dalam 
mengelola seluruh aktiva yang dimilikinya (Suhendro, 2018: 4). Return on 
Equity (ROE) berfungsi untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri (Kasmir, 2017: 204). ROE digunakan oleh pemegang saham untuk 
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan 
oleh perusahaan (Suhendro, 2018: 4).  
Kemudian dalam kegiatan usaha, perusahaan memerlukan modal untuk 
dapat beroperasi. Pada umumnya perusahaan dapat memperoleh modal melalui 
penerbitan saham dan berhutang kepada pihak lain. Dalam hal ini, hutang 
sebagai kewajiban perusahaan sifatnya hanya sementara dan harus dilunasi atau 
segera dibayarkan ketika jatuh tempo. Untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo dapat digunakan rasio 
likuiditas (Kasmir, 2017: 129). Terdapat dua hasil penilaian yaitu apabila 
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dapat dikatakan perusahaan dalam 





maka dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan ilikuid (Kasmir, 2017: 130). 
Aspek rasio likuiditas yang digunakan yakni Current Ratio, Quick Ratio dan 
Cash Ratio.   
Current Ratio merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk 
memberikan ukuran kasar tentang likuiditas dengan menggunakan aktiva yang 
dimilikinya (Jumingan, 2014: 123). Sedangkan Quick Ratio dan Cash Ratio 
merupakan analisis lebih lanjut dalam likuiditas, dimana Quick Ratio mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek dengan aktiva 
lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Hal ini dilakukan karena 
persediaan dianggap memerlukan waktu lama untuk diuangkan apabila 
perusahaan membutuhkan dana cepat. Kemudian, Cash Ratio digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. 
Artinya, Cash Ratio menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan 
untuk membayar hutang jangka pendeknya (Kasmir, 2017: 136-139).  
Rasio keuangan selanjutnya yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya yakni rasio solvabilitas. Rasio 
solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Dalam arti luas rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan membayar seluruh kewajibannya, baik 
jangka pendek ataupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi (Kasmir, 
2017: 151).  Aspek yang sering digunakan dalam rasio solvabilitas yakni Debt 
to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Times Interest Earned 
(TIE).   
Debt to Asset Ratio merupakan rasio untuk mengukur perbandingan 
antara total hutang dengan total aktiva. Apabila hasil pengukuran Debt to Asset 
Ratio tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, dan perusahaan 
akan sulit memperoleh tambahan hutang karena dikhawatirkan perusahaan tidak 
mampu menutupi hutangnya dengan aktiva yang dimiliki. Debt to Equity Ratio 
digunakan untuk menilai perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas. 
Semakin rendah rasio Debt to Equity, menunjukan pendanaan yang disediakan 





Times Interest Earned diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
membayar biaya bunga. Apabila perusahaan tidak mampu membayar bunga 
dalam jangka panjang maka akan menghilangkan kepercayaan kreditor, bahkan 
kemungkinan akan mengakibatkan adanya tuntutan hukum, serta lebih dari itu 
perusahaan dapat menuju ke arah pailit (Kasmir, 2017: 160).  
Berikut data laporan kuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit 
yang konsisten masuk Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2016-
2019, dengan masing-masing perusahaan meliputi PT Astra Agro Lestari Tbk 
(AALI), PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) dan PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk (SIMP).  
Tabel 1. 1 
Pertumbuhan Total Aktiva pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang 
Konsisten Masuk ISSI Tahun 2016-2019 (dalam jutaan Rupiah) 
Perusahaan 
Tahun Rata-Rata 
2016 2017 2018 2019 
AALI 24.226.122 24.935.426 26.856.967 26.974.124 25.748.159 
LSIP 9.459.088 9.744.381 10.037.294 10.225.322 9.866.521 
SIMP 32.537.592 33.397.766 34.666.506 34.910.838 33.878.175 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020 
Dalam Tabel 1, pertumbuhan aktiva secara keseluruhan mengalami 
peningkatan. SIMP memuncaki dengan perolehan rata-rata tertinggi sebesar 
33.878.175 juta Rupiah, selanjutnya AALI dengan rata-rata sebesar 25.748.159 
juta Rupiah dan LSIP dengan rata-rata terendah sebesar 9.866.521 juta Rupiah.  
Ketersediaan aktiva mencerminkan adanya modal aktif yang terdiri dari 
aktiva lancar dan aktiva tetap yang digunakan perusahaan untuk operasional. 
Dengan mengetahui pertumbuhan total aktiva, pihak yang berkepentingan 
mendapat gambaran mengenai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba. Pertumbuhan tingkat aktiva dapat memberikan tingkat keamanan bagi 
kreditur. Akan tetapi investasi yang terlalu berat terhadap aktiva tetap akan 
menyedot modal kerja jangka pendek dan tidak menjamin adanya profitabilitas 







Tabel 1. 2  
Pertumbuhan Laba/Rugi Bersih Setelah Pajak Perusahaan Perkebunan 
Kelapa Sawit yang Konsisten Masuk ISSI Tahun 2016-2019 (dalam jutaan 
Rupiah) 
Perusahaan   Tahun   Rata- Rata  
2016  2017  2018  2019  
AALI  2.114.299  2.113.629 1.520.723 243.629 1.498.070 
LSIP  592.769 763.423 329.426 252.630 484.562 
SIMP  609.794 695.433 -178.067 -642.202 121.239 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020  
Dalam Tabel 2, AALI mengalami penurunan laba dari tahun ke tahun 
dan paling rendah pada tahun 2019 sebesar 243.629 juta Rupiah. Sedangkan 
LSIP mengalami kondisi yang fluktuatif dimana terjadi peningkatan laba pada 
tahun 2017 sebesar 763.423 juta Rupiah dan penurunan laba bersih dari tahun 
2018 sebesar 329.426 juta Rupiah dan tahun 2019 turun menjadi 252.630 juta 
Rupiah. Kemudian SIMP mencatatkan kerugian dua tahun berturut-turut pada 
2018 sebesar 178.067 juta Rupiah dan meningkat pada tahun 2019 sebesar 
642.202 juta Rupiah. Rata-rata pertumbuhan laba/rugi bersih tertinggi ada pada 
AALI sebesar 1.498.070 juta Rupiah, kemudian LSIP dengan rata-rata 
pertumbuhan laba/rugi bersih sebesar 484.562 juta Rupiah dan pertumbuhan 
terendah ada pada SIMP sebesar 121.239 juta Rupiah.   
Laba yang tinggi belum tentu menunjukkan profitabilitas perusahaan 
tinggi, akan tetapi profitabilitas tinggi sudah dipastikan bahwa laba yang 
dihasilkan perusahaan tinggi. Hal ini terjadi karena rasio profitabilitas 
memberikan tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya (Kasmir, 2017: 114). 
Perubahan laba yang terjadi dapat mempengaruhi keputusan investasi 
bagi para investor yang akan menanamkan modal ke perusahaan. Hal ini terjadi 
karena investor mengharapkan dana yang ditanamkan ke dalam perusahaan akan 
memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi. Bagi kreditur jangka pendek 
maupun jangka panjang dan juga investor pastinya sangat memperhatikan 





keuntungan secara maksimal maka perusahaan dapat membayar bunga 
pinjaman, mengembalikan pokok pinjaman dan membayar dividen kepada para 
pemegang saham (Jumingan, 2014: 121). Di samping itu penurunan jumlah laba 
bersih hingga menyebabkan kerugian secara terus menerus dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan suatu perusahaan. 
Tabel 1. 3  
Pertumbuhan Total Kewajiban pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit 
yang Konsisten Masuk ISSI Tahun 2016-2019 (dalam jutaan Rupiah)  
Perusahaan   Tahun   Rata- Rata  
2016  2017  2018  2019  
AALI  6.632.640  6.398.988  7.382.445  7.995.597  6.854.917  
LSIP  1.813.104  1.622.216  1.705.175  1.726.822  1.716.829  
SIMP  14.919.304  15.216.987  16.379.829  17.129.515  15.911.408  
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020  
Dalam Tabel 3, total kewajiban AALI dan LSIP mengalami kondisi 
yang fluktuatif. Dimana pada tahun 2017 total kewajiban AALI turun menjadi 
6.398.988 juta Rupiah, tahun 2018 naik menjadi 7.382.445 juta rupiah kemudian 
2019 naik menjadi 7.995.597 juta rupiah. Sedangkan LSIP mengalami 
penurunan total kewajiban pada tahun 2017 dari 1.813.104 menjadi 1.622.216 
juta Rupiah kemudian di tahun 2018 dan 2019 mengalami kenaikan. Total 
kewajiban SIMP mengalami trend kenaikan dari tahun ke tahun dan tertinggi 
pada tahun 2019 sebesar 17.129.515 juta Rupiah. Rata-rata kenaikan kewajiban 
tertinggi ada pada SIMP dengan rata-rata kenaikan kewajiban sebesar 
15.911.408 juta Rupiah, selanjutnya AALI dengan kenaikan kewajiban rata-rata 
6.854.917 juta Rupiah dan terakhir LSIP dengan kenaikan rata-rata terendah 
sebesar 1.716.829 juta Rupiah.   
Kewajiban sebagai bagian dari modal pasif perusahaan merupakan 
hutang yang timbul dari penggunaan modal asing, yakni modal dari luar 
perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di perusahaan dan pada saatnya 
harus dilunasi ataupun dibayar kembali. Apabila jumlah kewajiban perusahaan 





perusahaan berada pada kondisi ketidakmampuan untuk membayar kewajiban 
yang jatuh tempo (Kasmir, 2017: 129). 
Tabel 1. 4  
Pertumbuhan Total Ekuitas pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit 
yang Konsisten Masuk ISSI Tahun 2016-2019 (dalam jutaan Rupiah) 
Perusahaan 
Tahun Rata- Rata 
2016 2017 2018 2019 
AALI 17.593.482 18.536.438 19.474.522 18.978.527 18.645.742 
LSIP 7.645.984 8.122.165 8.332.119 8.498.500 8.149.692 
SIMP 17.618.288 18.180.779 18.286.677 17.781.323 17.966.766 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020 
Dalam Tabel 4, rata-rata pertumbuhan ekuitas terbesar ada pada AALI 
yakni sebesar 18.645.742 juta Rupiah, kemudian disusul oleh SIMP dengan rata-
rata pertumbuhan ekuitas sebesar 17.966.766 juta Rupiah dan pertumbuhan 
ekuitas paling rendah yakni LSIP dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 
8.149.692 juta Rupiah.  
Semakin tinggi rasio modal sendiri (ekuitas) dengan aktiva tetap berarti 
perluasan aktiva tetap lebih banyak dibelanjai dari modal sendiri dari pada modal 
hutang, dan sebaliknya (Jumingan, 2014: 138). Ekuitas yang semakin bertumbuh 
dapat digunakan untuk membiayai pembelanjaan aktiva daripada menggunakan 
hutang yang sifatnya jangka pendek sehingga lebih meningkatkan keamanan 
perusahaan karena tidak menimbulkan tekanan pada likuiditas perusahaan 
(Munawir, 2014: 84).  
Perusahaan kelapa sawit merupakan industri penghasil minyak sawit 
dan inti sawit, dimana produknya menjadi komoditas penting pertanian yang 
paling banyak digunakan di dunia. Setidaknya setengah produk yang dijual di 
banyak supermarket diperkirakan menggunakan minyak dari kelapa sawit 
(Asian Agri, 2018). Kelapa sawit menjadi komoditas andalan ekspor non-migas 
sehingga memiliki kontribusi penting sebagai penghasil devisa bagi negara 
Indonesia. Selama periode tahun 1981-2016 neraca perdagangan kelapa sawit 
Indonesia berada pada posisi surplus dan cenderung mengalami peningkatan 





Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kelapa sawit 
terbesar di dunia (BPS, 2016). Produk turunan kelapa sawit yakni ada CPO dan 
KPO, dimana secara rata-rata periode 2012-2016, Indonesia tercatat sebagai 
negara eksportir CPO terbesar di dunia, dengan rata-rata volume ekspor CPO 
sebesar 22,31 juta ton pertahun atau 52,25% dari total volume ekspor CPO dunia. 
Untuk volume KPO Indonesia juga menjadi negara pengekspor terbesar dengan 
rata-rata pada periode 2012-2016 sebesar 1,6 juta ton pertahun atau 56,07% dari 
total volume ekspor KPO di dunia (Pusdatin, 2019: 33-36).  
El Nino yang terjadi pada tahun 2015 membawa dampak pada 
menurunnya produksi minyak sawit Indonesia pada tahun 2016. Total 
keseluruhan produksi minyak sawit Indonesia pada tahun 2016 sebesar 34,5 juta 
ton atau turun sebesar 3% dibandingkan tahun sebelumnya yakni tahun 2015 
sebesar 35,5 juta ton. Sementara itu ekspor minyak sawit Indonesia (CPO dan 
turunannya) pada tahun 2016 juga mengalami penurunan 5% yakni hanya 
sebesar 25,1 juta ton. Pada tahun 2016 hampir semua negara utama tujuan ekspor 
sawit mengalami penurunan kecuali Amerika Serikat dan negara-negara Uni 
Eropa. Penurunan ini terjadi karena China sebagai salah satu negara utama 
tujuan ekspor minyak sawit Indonesia melakukan program penggalakan 
peternakan sehingga China lebih banyak mengimpor kedelai (GAPKI, 2016).  
Industri kelapa sawit dihadapkan pada tantangan fluktuatif harga, dan 
kampanye negatif mengenai sawit yang tidak ramah lingkungan. Dalam 
menghadapi tantangan tersebut, pemerintah menerapkan kebijakan Program 
Mandatori BBN (Bahan Bakar Nabati). Pemerintah telah berhasil menerapkan 
program B20, yaitu pencampuran 20% minyak sawit ke dalam solar atau 
biodiesel 20% (B20) dan akan berlanjut ke B30 sampai B100. Program 
Mandatori BBN memiliki tujuan yakni untuk meningkatkan ketahanan energi, 
stabilisasi harga CPO, meningkatkan nilai tambah melalui hilirisasi industri 
kelapa sawit, mengurangi konsumsi dan impor BBM, mengurangi emisi gas 
rumah kaca dan memperbaiki defisit neraca perdagangan. Dengan adanya 
Program Mandatori BBN tersebut, membuat perusahaan perkebunan kelapa 





Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas, 
Likuiditas dan Solvabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan (Studi Kasus Pada 
Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit yang Masuk Dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia Tahun 2016- 2019)”.  
Dalam penelitian ini penulis membandingkan hasil yang telah dicapai 
melalui rasio keuangan dari satu periode ke periode lainnya pada perusahaan 
yang sama, sehingga diketahui perubahan yang terjadi pada keuangan 
perusahaan dari waktu ke watu (Time Series Analysis). Kemudian penulis juga 
membandingkan hasil rasio antara satu perusahaan dengan perusahaan yang 
lainnya yang sejenis pada waktu yang sama dengan rasio standar industri, yang 
bertujuan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan apakah berada di atas 
average, average atau di bawah average (Cross Section Approach) (Jumingan, 
2014: 118). 
 
B. Definisi Operasional 
Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan 
dalam menginterpretasikan. Penulis juga memberikan arahan dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada 
pembaca mengenai apa saja yang hendak dicapai dalam penelitian. Adapun 
istilah yang perlu ditekankan adalah:  
1. Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang tertanam 
di dalamnya selama periode tertentu (Suhendro, 2017).  
2. Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 






3. Rasio Solvabilitas  
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan daam memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio 
solvabilitas menekankan pada apakah asset yang dimiliki lebih besar dari 
liabilitasnya (Rahman, 2012).  
4. Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 
perusahaan secara efektif selama periode tertentu (Monica, 2019). Kinerja 
keuangan dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, 
sehingga dapat diketahui mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu 
(Fahmi, 2014).  
5. Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit  
Perusahaan kelapa sawit merupakan industri penghasil minyak sawit 
dan inti sawit yang menjadi primadona tanaman perkebunan yang menjadi 
sumber devisa non-migas bagi Indonesia. Cerahnya prospek komoditi minyak 
kelapa sawit telah mendorong pemerintah untuk memacu pengembangan 
areal perkebunan kelapa sawit. Hasil dari industri minyak sawit bukan hanya 
minyak goreng saja, tetapi bisa digunakan untuk bahan dasar industri lainnya 
seperti industri makanan, kosmetik dan industri sabun. Prospek industri 
kelapa sawit sangat besar dimana terjadi peningkatan jumlah produksi dan 
meningkatnya kebutuhan masyarakat (Departemen Perindustrian, 2020).  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit yang 
masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 
Profitabilitas yang diukur menggunakan Net Profit Margin, Return On 





2. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit yang 
masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia berdasarkan Rasio Likuiditas 
yang diukur menggunakan Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio Tahun 
20162019?  
3. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit yang 
masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 
Solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Assets Ratio, Debt to Equity 
Ratio dan Time Interest Earned Tahun 2016-2019?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas. Maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit 
yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 
Profitabilitas yang diukur menggunakan Net Profit Margin, Return On 
Investment dan Return On Equity  Tahun 2016-2019  
b. Untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit 
yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 
Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio, Quick Ratio dan 
Cash Ratio Tahun 2016-2019  
c. Untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Sub Sektor Kelapa Sawit 
yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 
Solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Assets Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Time Interest Earned Tahun 2016-2019.  
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Akademisi  
Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan 
tentang analisis rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas sebagai alat 
untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan serta sebagai referensi 





b. Bagi Perusahaan / Manajemen 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menilai kinerja manajemen 
dalam suatu periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan atau 
tidak. Dari kinerja manajemen tersebut dapat dijadikan sebagai alat 
evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan ke depannya agar kinerja 
manajemen semakin lebih baik. 
c. Bagi Investor  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan 
keputusan ekonomi yang menyangkut keputusan investasi. Investor dapat 
melihat perusahaan mana yang memiliki kinerja yang bagus, sehingga 
investor dapat menentukan investasi mana yang paling baik. 
d. Bagi Kreditor 
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran mengenai kondisi 
perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
pengambilan keputusan untuk menolak atau menyetujui pinjaman yang 
diajukan perusahaan. 
e. Bagi Penelliti  
Bagi peneliti, agar memperluas wawasan dan pengetahuan 
mengenai keilmuan yang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajari 
dalam menganalisis laporan keuangan untuk mengukur kinerja 
perusahaan.    
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan penelitian ini berisi penjalasan yang terdiri 
atas lima bab. Susunan masing-masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah 
penelitian, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 







BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menyajikan landasan teori dalam penelitian yang 
didasarkan pada teori-teori yang relevan, membahas telaah 
penelitian terdahulu serta menggambarkan kerangka 
pemikiran. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan 
waktu, populasi dan sampel penelitian, variable penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisa 
data yang digunakan. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi analisis data, hasil analisis data yang 
digunakan dan interpretasi hasil penelitian 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran bagi 








A. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil refleksi dari sekian banyak 
transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan.  Transaksi dan peristiwa yang 
bersifat financial dicatat, digolongkan dan diringkas dengan cara setepat-
tepanya dalam satuan uang, dan kemudian dilakukan penafsiran untuk 
berbagai tujuan. Laporan keuangan disusun dan ditafsirkan untuk 
kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian atau 
mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan (Jumingan, 2014: 
4). Menurut Hantono (2018: 1), laporan keuangan merupakan pokok penting 
dalam proses pencatatan setiap kegiatan keuangan yang dirangkum menjadi 
suatu pembukuan pada periode tertentu. Menurut Kasmir (2017: 7), laporan 
keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Dalam kata lain,  
laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang 
diperoleh dalam suatu periode. 
Menurut Harahap (2006: 1), laporan keuangan merupakan media 
informasi yang merangkum semua aktivitas dalam perusahaan. Menurut 
Munawir (2014: 2) laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data atau aktivitas perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan antara 
lain pemilik perusahaan, manager perusahaan, para kreditur, para investor 
dan pemerintah serta para karyawan atau buruh maupun pihak lainnya lagi. 
2. Jenis Laporan Keuangan 
Dalam praktiknya  dikenal beberapa macam laporan keuangan yaitu 





a. Neraca, merupakan laporan keuangan yang menunjukkan jumah aktiva 
(harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan 
pada saat tertentu.  
b. Laporan laba rugi, merupakan laporan yang menunjukkan kondisi usaha 
dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu 
siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan 
pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan sehingga 
dapat diperoleh informasi apakah perusahaan dalam keadaan laba atau 
rugi. 
c. Laporan perubahan modal, dimana menggambarkan jumlah modal yang 
dimiliki perusahaan pada periode tertentu. Laporan perubahan modal juga 
menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal. 
d. Laporan catatan atas laporan keuangan, merupakan laporan yang dibuat 
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan catatan atas 
laporan keuangan memberikan informasi tentang penjelasan yang 
dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas 
sebab dan penyebabnya.  
e. Laporan arus kas, merupakan laporan yang menggambarkan arus kas 
masuk dan arus kas keluar dalam perusahaan. Arus kas masuk berupa 
pendapatan atau pinjaman dari pihak-pihak lain, sedangkan arus kas keluar 
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Baik arus 
kas masuk dan arus kas keluar dibuat dama periode tertentu. 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2017: 11), tujuan pembuatan laporan keuangan 
yakni: 
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 
dimiliki perusahaan saat ini 
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini 
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 





d. Memberikan informasi tentang jumah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahaan pada suatu periode tertentu 
e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan 
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 
h. Untuk informasi keuangan yang lainnya. 
4. Keterbatasan Laporan Keuangan 
Setiap laporan keuangan yang disusun mempunyai keterbatasan 
tertentu. Berikut beberapa keterbatasan yang ada dalam laporan keuangan 
(Jumingan, 2014: 10): 
a. Laporan keuangan dibuat secara periodic pada dasarnya merupakan interm 
report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang bersifat sementara) 
dan bukan laporan yang final, karena laba-rugi riil (laba-rugi final) hanya 
dapat diketahui apabila perusahaan dijual atau dilikuidasi. 
b. Laporan keuangan ditunjuk dalam jumlah rupiah yang sebenarnya jumlah 
rupiah ini dapat berbeda bila dipergunakan standar lain. Apabila 
dibandingkan dengan laporan keuangan seandainya perusahaan dilikuidas, 
jumlah rupiahnya sangat berbeda. Aktiva tetap dinilai berdasarkan harga 
historisnya, kemudian jumlahnya dikurangi dengan akumulasi 
penyusutan. Jumlah bersihnya tidak mencerminkan nilai penjualan aktiva 
tetap. Dalam keadaan likuidasi, aktiva tidak berwujud seperti merek 
dagang, hak paten hanya dinilai satu rupiah. 
c. Neraca dan laporan laba-rugi mencerminkan transaksi-transaksi keuangan 
dari waktu ke waktu. Selama jangka waktu itu mungkin rupiah sudah 
menurun (daya beli rupiah menurun karena kenaikan tingkat harga-harga). 
Misalnya, aktiva tetap yang dibeli pada tahun 1970, harga belinya 
sekarang sudah tiga kali lipat, akibatnya biaya penyusutan yang 
dibebankan akan jauh lebih kecil bila dibandingkan tingkat penyusutan 





d. Laporan keuangan tidak memberikan gambaran yang lengkap mengenai 
keadaan perusahaan. Laporan keuangan tidak mencerminkan semua faktor 
yang mempengaruhi kondisi keuangan dan hasil usaha karena tidak semua 
faktor tidak bisa diukur dengan satuan uang.  
 
B. Analisis Laporan Keuangan 
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Jumingan (2014: 42), analisis laporan keuangan meliputi 
penelaahan tentang hubungan dan kecenderungan atau tren untuk mengetahui 
apakah keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan 
memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis laporan keuangan dilakukan 
dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan dan 
bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui 
arah perkembangannya. Dalam menganalisis laporan keuangan masing-
masing pihak mempunyai kepentingan sendiri-sendiri. Perbedaan 
kepentingan dapat mempengaruhi perbedaan dalam cara dan tekanan yang 
diberikan pada analisis laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan merupakan kegiatan menentukan dan 
mengukur antara pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan, satu periode 
ataupun beberapa periode (Kasmir, 2017: 67).  
2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Prastowo dan Yulianti (2005: 57) tujuan analisis laporan 
keuangan yakni: 
a. Sebagai alat screening, dimana merupakan awal dalam memilih alternatif 
investasi atau merger. 
b. Sebagai alat forecasting, dimana mengenai kondisi dan kinerja keuangan 
di masa datang. 
c. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen operasi 
atau masalah lainnya. 
Secara umum, dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporang 





a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah 
dicapai oleh perusahaan pada beberapa periode. 
b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan. 
d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 
saat ini. 
e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
f. Dapat digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 
hasil yang telah dicapai. 
3. Prosedur Analisa Laporan Keuangan 
Langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis laporan 
keuangan yakni (Kasmir, 2017: 69): 
a. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 
selengkap mungkin, baik untuk satu periode ataupun beberapa periode. 
b. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan dengan rumus-
rumus tertentu sesuai dengan standar yang bisa digunakan secara cermat 
dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat 
c. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada 
dalam laporan keuangan secara cermat 
d. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 
telah dibuat 
e. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan 
f. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil 
analisis yang dilakukan. 
4. Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan 
Metode dan teknik (alat-alat Analisa) digunakan untuk menentukan dan 





diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 
diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 
tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya, 
misalnya dengan laporan keuangan yang dibudgetkan atau dengan laporan 
keuangan perusahaan lainnya. Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa 
yakni untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti 
(Munawir, 2014: 36). 
Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan 
keuangan (Kasmir, 2017: 69): 
a. Analisis Vertikal (Statis) 
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan hanya dengan 
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang 
ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode 
saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode. 
b. Analisis Horizontal (Dinamis) 
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan cara 
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 
analisis ini dapat diketahui perkembangan perusahaan dari periode yang 
satu ke periode yang lain. 
Kemudian, teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisis laporan 
keuangan adalah sebagai berikut (Munawir, 2014: 36-37): 
a. Analisa Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 
lebih. Dengan analisa perbandingan laporan keuangan dapat diketahui 
perubahan-perubahan yang telah terjadi dan perubahan mana yang 
memerlukan penelitian lebih lanjut. 
b. Trend atau tendensi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan 
dalam prosentase (trend percentage analysis), merupakan suatu teknik 
analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, 





c. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement, 
merupakan teknik analisis untuk mengetahui prosentase investasi pada 
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui 
struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi 
dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 
d. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja merupakan suatu analisa 
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau 
untuk mengetahui seba-sebab berubahnya modal kerja dalam periode 
tertentu 
e. Analisa sumber dan penggunaan kas merupakan suatu analisa untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode 
tertentu 
f. Analisa ratio merupakan suatu teknik analisa untuk mengetahui hubungan 
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu 
atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
g. Analisa perubahan laba kotor merupakan suatu teknik analisa untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya perubahan laba kotor suatu 
perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor 
suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 
h. Analisa Break-Even merupakan teknik analisa yang digunakan untuk 
menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan 
agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum 
memperoleh keuntungan. Dengan analisa break-even ini juga dapat 
diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai 
tingkat penjualan. 
 
C. Analisis Rasio Keuangan 
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-





dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang 
ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan 
dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode 
(Kasmir, 2017: 104). 
Menurut Najmudin (2011: 85-86), analisis rasio keuangan merupakan 
teknik analisis yang menunjukkan hubungan antara dua unsur akunting 
(elemen laporan keuangan) yang memungkinkan pelaku bisnis menganalisis 
posisi dan kinerja keuangan perusahaan. Apabila dianalisis dengan tepat, 
rasio keuangan dapat dijadikan barometer kesehatan keuangan perusahaan 
dan dapat menunjukkan potensi masalah sebelum berkembang menjadi krisis 
yang serius. 
2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 
Beberapa manfaat dari analisis rasio keuangan antara lain (Fahmi, 
2014: 109): 
a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 
untuk menilai kinerja dan prestasi perusahaan 
b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 
rujukan untuk membuat perencanaan 
c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan 
d. Analisis rasio keuangan bermanfaat bagi para kreditor dimana dapat 
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 
pengembalian pokok pinjaman 
e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 
stakeholder organisasi. 
3. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan dari pada teknik analisis 





a. Analisis rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar yang lebih mudah 
untuk dibaca dan ditafsirkan 
b. Analisis rasio merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi 
yang disajikan laporan keuangan yang rinci dan sangat rumit 
c. Analisis rasio keuangan dapat mengetahui posisi perusahaan di tengah 
industri lain yang sejenis 
d. Analisis rasio keuangan lebih mudah memperbandingkan perusahaan 
dengan perusahaan atau melihat trend perusahaan secara periodik atau 
“time series” 
e. Analisis rasio keuangan dapat menstandarisir size perusahaan 
f. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi 
model-model pengambilan keputusan dan model prediksi 
g. Analisis rasio keuangan lebih mudah melihat trend perusahaan serta 
melakuan  predisi di masa yang akan datang. 
4. Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan 
Untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio. 
Setiap rasio keuangan memiiki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu yang 
kemudian dari setiap hasil rasio yang diukur akan diinterpretasian sehingga 
menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. Berikut beberapa bentuk rasio 
keuangan:  
a. Rasio Likuiditas 
Rasio ini merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar 
semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Jika perusahaan 
mampu membayar artinya perusahaan dikatakan dalam keadaan likuid. 
Yang termasuk ke dalam rasio likuiditas menurut J. Fred Weston (2004) 
yakni: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 







b. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana 
perusahaan yang dibelanjai atau didanai dengan pinjaman. Yang termasuk 
dalam rasio solvabilitas menurut James C van Horne (1997) antara lain: 
1. Debt to Asset Ratio (Rasio Total Utang terhadap Total Aktiva) 
2. Debt to Equity Ratio (Rasio Total Utang terhadap Ekuitas) 
c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 
persediaan, penagihan piutang, dan lainnya) atau merupakan rasio untuk 
menillai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-
hari. Dari hasil pengukuran rasio aktivitas dapat diketahui apakah 
perusahaan lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola asset yang 
dimilikinya. Yang termasuk dalam rasio aktivitas menurut J. Fred Weston 
(2004) yakni: 
1. Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 
2. Rata-Rata Jangka Waktu Penagihan atau Perputaran Piutang (Average 
Collection Period) 
3. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 
4. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 
d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 
tertentu. Rasio profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan 
dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Yang termasuk ke dalam 
rasio profitabilitas menurut James C van Horne (1997) yakni: 
1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
2. Pengembalian Investasi (Return On Investment) 






e. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) 
Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan 
perekonomian dan sektor usahanya. Yang termasuk dalam rasio 
pertumbuhan menurut J. Fred Weston (2004) antara lain: 
1. Pertumbuhan penjualan 
2. Pertumbuhan laba bersih 
3. Pertumbuhan pendapatan per saham 
4. Pertumbuhan dividen per saham 
f.  Rasio Penilaian (Valuation Ratio) 
Merupakan rasio yang memberikan ukuran kemampuan 
manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya 
investasi. Yang termasuk ke dalam rasio penilaian (Kasmir, 2017: 115) 
antara lain: 
1. Rasio harga saham terhadap pendapatan 
2. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku. 
 
D. Rasio Profitabilitas 
1. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi pihak manajemen ataupun 
pihak luar perusahaan: 
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang 
c. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
d. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 







Sementara manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
d. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan, 
baik modal pinjaman atau modal sendiri (Kasmir, 2017: 197-198). 
2. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 
Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan antara lain: 
a. Net Profit Margin  
Net Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan 
untuk mengukur margin laba setelah bunga dan pajak atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini yakni dengan membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan bersih. Net profit margin dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 
Menurut Kasmir, standar rata-rata industri dalam net profit margin 
yakni 20%. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Perusahaan 
dikatakan dalam kondisi baik apabila berada di atas rata-rata industri. 
Begitu sebaliknya, apabila perusahaan berada di bawah rata-rata standar 
industri maka, perusahaan dalam kondisi yang kurang baik (Kasmir, 2017: 
209). 
b. Return On Investment 
Return on investment atau hasil pengembalian investasi merupakan 
rasio yang menunjukkan hasil atau return atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. Return on investment juga merupakan suatu 
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 






𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
Menurut Kasmir, standar rata-rata industri dalam return on 
investment yakni 30%. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. 
Perusahaan dikatakan dalam kondisi baik apabila berada di atas rata-rata 
industri. Begitu sebaliknya, apabila perusahaan berada di bawah rata-rata 
standar industri maka, perusahaan dalam kondisi yang kurang baik 
(Kasmir, 2017: 209). 
c. Return On Equity 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan 
analisis yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi manajemen dalam 
penggunaan modal sendiri. Rumus untuk mencari return on equity yakni: 
𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 
Menurut Kasmir, standar rata-rata industri dalam return on equity 
yakni 40%. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Perusahaan 
dikatakan dalam kondisi baik apabila berada di atas rata-rata industri. 
Begitu sebaliknya, apabila perusahaan berada di bawah rata-rata standar 
industri maka, perusahaan dalam kondisi yang kurang baik (Kasmir, 2017: 
209). 
 
E. Rasio Likuiditas 
1. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat dari perhitungan rasio 
likuiditasn (Kasmir, 2017: 132): 
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.  
b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan 
c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 





piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan piutang yang 
dianggap memiliki likuiditas yang rendah 
d. Untuk mengukur seberapa uang kas yang tersedia untuk membayar utang 
e. Sebagai alat perencanaan ke depan terutama yang berkaitan dengan kas 
dan utang 
f. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode 
g. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing 
komponen yang ada yaitu aktiva lancar dan hutang lancar 
h. Menjadi alat pemicu bagi pihak perusahaan (manajemen) dalam 
memperbaiki kinerjanya dengan melihat risiko likuiditas yang ada pada 
saat ini. 
2. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini menggambarkan seberapa banyak aktiva lancar yang 
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 
tempo. Rasio lancar (current ratio) diperoleh dengan membagi aktiva 





 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Untuk mengatakan suatu kondisi perusahaan baik atau tidaknya, 
ada suatu rasio standar yang digunakan. Rasio standar yang digunakan 
yakni rata-rata industri sejenis, dimana rata-rata industri untuk current 
ratio menurut Kasmir (2017: 143) yakni 2 kali. Apabila nilainya berada di 
atas rata-rata industri, dapat dikatakan kondisi perusahaan dalam keadaan 
baik. Dan sebaliknya, apabila nilainya berada di bawah rata-rata industri, 
dapat dikatakan perusahaan berada di kondisi kurang baik. Pedoman rasio 
lancar sebesar 2 kali didasarkan pada prinsip hati-hati, karena jika aktiva 
lancar turun misalnya sampai lebih dari 50%, maka jumlah aktiva lancar 





b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
atau membayar hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Hal ini dilakukan karena 
persediaan dianggap memerlukan waktu yang relative lebih lama untuk 
diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 
kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.  
Quick ratio dapat diperoleh dengan  membagi aktiva lancar 
dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rumus untuk mencari quick 
ratio adalah: 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Standar rata-rata industri untuk quick ratio menurut Kasmir, (2017: 
143) yakni 1,5 kali. Apabila nilainya berada di atas rata-rata industri, dapat 
dikatakan kondisi perusahaan dalam keadaan baik. Dan sebaliknya, 
apabila nilainya berada di bawah rata-rata industri, dapat dikatakan 
perusahaan berada di kondisi kurang baik. 
c. Cash Ratio  (Rasio Kas) 
Cash ratio atau rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. 
Tersedianya uang kas dapat ditunjukkan dengan tersedianya dana kas atau 
setara kas seperti rekening, giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik 
setiap saat). Dapat dikatakan bahwa rasio ini merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 
membayar utang-utang jangka pendek. Rasio kas memiliki arti bahwa 
untuk membayar utang, perusahaan tidak perlu menjual persediaan atau 
menagih piutang. Rumus untuk mencari cash ratio atau rasio kas adalah: 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
Nilai rasio yang sangat tinggi menunjukkan beberapa 
kemungkinan diantaranya yakni adanya uang tunai yang berlebihan, hal 





perusahaan mengusahakan likuiditas yang cukup secara hati-hati. Apabila 
nilai rasio rendah dapat mengindikasikan bahwa perusahaan kemungkinan 
akan mengalami kesulitan dalam membayar hutang lancarnya tepat waktu. 
Standar rata-rata industri untuk cash ratio menurut Kasmir (2017: 143) 
yakni 50%. Apabila nilainya berada di atas rata-rata industri, dapat 
dikatakan kondisi perusahaan dalam keadaan baik. Dan sebaliknya, 
apabila nilainya berada di bawah rata-rata industri, dapat dikatakan 
perusahaan berada di kondisi kurang baik.  
 
F. Rasio Solvabilitas 
1. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 
Berikut beberapa tujuan dan manfaat menggunakan rasio solvabilitas 
untuk mengukur kinerja perusahaan (Kasmir, 2017: 153): 
a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor) 
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 
c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal 
d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang  
e. Untuk menilai seberapa besar utang berpengaruh terhadap pengelolaan 
aktiva 
f. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang akan segera ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki 
g. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
2. Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas 
a. Debt to Asset Ratio 
Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan 





perusahaan yang dibiayai oleh utang dan seberapa besar utang 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  
Apabila rasionya tinggi, maka pendaan dengan utang semakin 
banyak, hal ini dapat mengakibatkan semakin sulit bagi perusahaan untuk 
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 
mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimiliki. Rumus 
untuk mengetahui debt to asset ratio yakni: 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
Rata-rata industri untuk debt to asset ratio menurut Kasmir (2017: 
164) sebesar 35%. Apabila nilainya berada di atas rata-rata indutri maka 
dapat dikatakan perusahaan dalam kondisi yang kurang baik. Begitu 
sebaliknya, jika nilainya berada di bawah rata-rata industri maka dapat 
dikatakan perusahaan dalam kondisi baik.  
b. Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. Dalam arti lain, rasio debt to equity berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 
utang. 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 
Rata-rata industri untuk debt to asset ratio menurut Kasmir (2017: 
164) sebesar 90%. Apabila nilainya berada di atas rata-rata indutri maka 
dapat dikatakan perusahaan dalam kondisi yang kurang baik. Begitu 
sebaliknya, jika nilainya berada di bawah rata-rata industri maka dapat 
dikatakan perusahaan dalam kondisi baik.  
c. Time Interest Earned 
Time interest eraned merupakan rasio yang digunakan untuk 
mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini sebagai kemampuan 





𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Rata-rata industri untuk time interest ratio menurut Kasmir (2017: 
164) sebesar 10 kali. Apabila nilainya berada di atas rata-rata indutri maka 
dapat dikatakan perusahaan dalam kondisi yang baik. Begitu sebaliknya, 
jika nilainya berada di bawah rata-rata industri maka dapat dikatakan 
perusahaan dalam kondisi kurang baik. Semakin tinggi nilai rasio ini, 
maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam membayar beban 
bunga atas hutang yang dimiliki. 
 
G. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 
meihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2014: 2). 
Gitosudarmo dan Basri (2002: 275) menjelaskan bahwa kinerja keuangan 
merupakan rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang 
dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca. 
Kemudian Rudianto menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan hasil 
atau prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan secara efektif selama periode 
tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan (Rudianto, 
2013:189). 
2. Tahap-Tahap Analisis Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda dan tergantung pada 
ruang lingkup bisnis yang dijalankan. Apabila perusahaan bergerak pada 
sektor pertambangan maka akan berbeda dalam penilaian kinerja dengan 
sektor pertanian. Berikut 5 (lima) metode dalam menganalisis kinerja 






a. Melakukan Review terhadap Data Laporan Keuangan 
Melakukan review terhadap data laporan keuangan dilakukan 
dengan tujuan agar laporan keuangan sesuai dengan penerapan kaidah-
kaidah yang berlaku secara umum dalam dunia akuntansi, sehingga hasil 
laporan keuangan tersebut data dipertanggungjawabkan. 
b. Melakukan Perhitungan  
Melakukan perhitungan merupakan penerapan metode 
perhitungan yang disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang 
sedang dilakukan sehingga hasil perhitungan tersebut dapat memberikan 
kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 
c. Melakukan Perbandingan terhadap Hasil Hitungan yang Diperoleh 
Setelah memperoleh hasil perhitungan, metode selanjutnya yakni 
melakukan perbandingan dengan hasil perhitungan dari berbagai 
perusahaan lainnya. Metode umum yang digunakan untuk melakukan 
perbandingan yakni (Fahmi, 2014: 239-240): 
1. Time Series Analysis, yaitu membandingkan hasil yang telah dicapai 
melalui rasio keuangan dari satu periode ke periode lainnya pada 
perusahaan yang sama, sehingga diketahui perubahan yang terjadi pada 
keuangan perusahaan. 
2. Cross Section Approach, yaitu membandingkan hasil rasio antara satu 
perusahaan dengan perusahaan yang lainnya yang sejenis pada waktu 
yang sama. 
Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang menyatakan posisi keuangan 
perusahaan apakah berada di kondisi yang sangat baik, baik, sedang 
(normal), tidak baik dan sangat tidak baik. 
d. Melakuan Interpretasi (Penafsiran) terhadap Berbagai Permasalahan yang 
Ditemukan 
Melakukan penafsiran atau interpretasi dilakukan dengan tujuan 






e. Mencari dan Memberikan Pemecahan Masalah (Solution) terhadap 
Masalah yang Ditemukan 
Pada tahap ini mencari pemecahan masalah sehingga dapat 
memberikan masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan 
selama ini dapat terselesaikan. 
 
H. Standar Rata-Rata Industri dalam Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Kasmir (2017), standar rata-rata industri rasio keuangan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. 1  




Net Profit Margin 20% 
Return On Asset 30% 
Return On Equity  40% 
Rasio Likuiditas 
Current Ratio 2 kali 
Quick Ratio 1,5 kali 
Cash Ratio 50% 
Rasio Solvabilitas 
Debt to Asset Ratio 35% 
Debt to Equity Ratio 90% 
Time Interest Earned 10 kali 
 Sumber: Kasmir, 2017 
 
I. Kajian Pustaka  
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
analisis rasio profitabilitas, likuiditas dan sovabilitas untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan. Hasil dari beberapa penelitian ini akan dijadikan sebagai 
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ratio, quick ratio dan 
cash ratio. Kemudian 
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Aspek yang digunakan 
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profitabilitas adalah 
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J. Kerangka Pemikiran 


























Gambar 1.  
Gambar 1 Kerangka Pemikiran dalam Analisis Rasio Profitabilitas, 
Likuiditas dan Solvabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 
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1. Time Series Analysis 







K. Landasan Teologis 
Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan teknik 
rasio, diperlukan adanya sebuah laporan keuangan dari masing-masing 
perusahaan yang diteliti. Laporan keuangan disusun berdasarkan data yang 
relevan, serta dilakukan dengan prosedur dan standar akuntansi yang berlaku. 
Pencatatan laporan keuangan dalam Islam telah dilakukan sejak peradaban Islam 
yang pertama kali yakni di Baitul Mal, yang merupakan lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai bendahara negara dan menjamin kesejahteraan sosial pada 
masa itu. Al-Qur’an menuntun manusia agar melakukan pencatatan yang jujur 
dan berimbang dalam bentuk laporan keuangan. Allah SWT berfirman dalam 
QS. Al-Baqarah Ayat 282: 
 
 ب ٱ ْلع ْدل  ۚ و َل  َي ْب  ك ات ٌب 
ن ك ْم ك ات ٌبٌۢ ٓى أ ج ٍل مُّس مًّى ف ٱْكت  ب وه  ۚ و ْلي ْكت ب ب َّي ْ ْيٍن إ ل  اي نت م ب د  َي ىٓ ي ُّه ا ٱلَّذ ين  ء ام ن  ٓو۟ا إ ذ ا ت د 
أ ن ي ْكت ب  ك م ا ع لَّم ه  ٱَّللَّ  ۚ ف  ْلي ْكت ْب و ْلي ْمل ل  ٱلَّذ ى ع ل ْيه  ٱْلْ قُّ و ْلي  تَّ ق  ٱَّللَّ  ر بَّهۥ  و َل  ي  ْبخ ْس م ْنه  ش  ْي  ًٔا ۚ ف إ ن ك ان  ٱلَّذ ى 
ْين  م ن ر  ج ال ك ْم ۖ  ع ل ْيه  ٱْلْ قُّ س ف يهًٔا أ ْو ض ع يفًٔا أ ْو َل  ي ْست ط يع  أ ن ُي  لَّ ه و  ف  ْلي ْمل ْل و ل يُّه ۥ ب ٱْلع ْدل  ۚ و ٱْست شْ ه د و۟ا ش ه يد 
ى ۚ و َل   ى ىه م  ا ٱْْل ْخر  ى ىه م ا ف  ت ذ ك  ر  إ ْحد  لَّ إ ْحد  آء  أ ن ت ض  ن  ِم َّن ت  ْرض ْون  م ن  ٱلشُّه د  ف إ ن َّلَّْ ي ك و َن  ر ج ل ْْي  ف  ر ج ٌل و ٱْمر أ َت 
ة   د  ل ك ْم أ ْقس ط  ع ند  ٱَّللَّ  و أ قْ و م  ل لشَّه ى ل ه ۦ ۚ ذ ى ٓى أ ج  آء  إ ذ ا م ا د ع و۟ا ۚ و َل  ت ْس   م ٓو۟ا أ ن ت ْكت  ب وه  ص غ رئًا أ ْو ك ب رئًا إ ل  َي ْب  ٱلشُّه د 
  ۚ ا ۗ و أ ْشه د ٓو۟ا إ ذ ا ت  ب اي  ْعت ْم ن ك ْم ف  ل ْيس  ع ل ْيك ْم ج ن ا ٌح أ َلَّ ت ْكت  ب وه  ر ةًٔ ت د ير وَن  ا ب  ي ْ ب  ٓو۟ا ۖ إ َلَّٓ أ ن ت ك ون  ت  ىر ةًٔ ح اض  و أ ْدن ىٓ أ َلَّ ت  ْرَت 
 ب ك ْم ۗ و ٱت َّق و۟ا ٱَّللَّ  ۖ و ي  ع ل  م ك م  ٱَّللَّ  ۗ و ٱَّللَّ  ب ك ل   ش ْىٍء ع ل يمٌ 
ٌۢ
يٌد ۚ و إ ن ت  ْفع ل و۟ا ف إ نَّه ۥ ف س وٌق  و َل  ي ض آرَّ ك ات ٌب و َل  ش ه 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 





lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tidak 
ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
maka yang seorang mengingatnya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah muamalah itu), kecuali jika muamalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 
 
Dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 membahas mengenai konsep keadilan, 
kebenaran, dan pertanggungjawaban akuntansi dalam Islam. Konsep keadilan 
berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan harus dilakukan dengan adil 
untuk memenuhi kebutuhan semua pihak yang berkepentingan, bukan hanya 
memenuhi kepentingan pihak tertentu. Dalam konsep kebenaran, Allah SWT 
memerintahkan untuk melakukan penulisan secara benar atas setiap transaksi 
selama kegiatan bermuamalah. Sedangkan konsep pertanggungjawaban, 
penyusunan laporan keuangan dilakukan oleh pelaku bisnis atau individu yang 
terlibat dalam praktik bisnis sebagai bentuk pertanggungjawaban atas amanah 






ر ين  )أ ْوف وا اْلك ْيل  و َل  ت ك  ْلق ْسط اس  اْلم ْست ق يم  )181ون وا م ن  اْلم ْخس  ( و َل  ت  ْبخ س وا النَّاس  أ ْشي اء ه ْم 182( و ز ن وا ِب 
د ين    (184) و ات َّق وا الَّذ ي خ ل ق ك ْم و اْلْ ب لَّة  اْْل وَّل ْي   (183) و َل  ت  ْعث  ْوا ِف  اْْل ْرض  م ْفس 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu”. 
 
Dalam QS. Asy-Syu’ara Ayat 181-184, disampaikan bahwa kita harus 
mengukur secara adil, jangan dilebihkan dan jangan dikurangi. Kita dilarang 
untuk menuntut keadilan ukuran dan timbangan bagi kita, sedangkan bagi orang 
lain kita menguranginya. Dalam laporan keuangan, kebenaran dan keadilan 
dalam mengukur menyangkut mengenai pengukuran kekayaan, utang, modal, 
pendapatan, biaya, dan laba yang dihasilkan. Seorang akuntan wajib mengukur 
kekayaan secara benar dan adil agar tidak merugikan orang lain. 
 
Kemudian, sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Quran, kita diharuskan 
menyempurnakan pengukuran di atas dalam bentuk pos-pos yang disajikan 
dalam neraca, sebagaimana digambarkan dalam Surah Al-Israa’ ayat 35: 
ن  َت ْو يلًٔ  س  أ ْح رْيٌ و  ل ك  خ  يم  ۚ ذ ى ت ق  ْس م  ْل ط اس  ا ْس ق  ْل ت ْم و ز ن وا ِب  ل  إ ذ ا ك ْل ْي ك  ْل  و  أ ْوف وا ا
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan cara yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”. 
 
Dalam QS. Al-Israa’ Ayat 35 menjelaskan bahwa kita diharuskan 
menyempurnakan takaran dalam kegiatan bermuamalah. Pada saat menakar 
barang hendaknya dilakukan dengan setepat-tepatnya dan secermat-cermatnya. 
Menakar atau menimbang barang secara teliti, lebih baik akibatnya karena 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang tidak 
menggunakan hipotesis dan hanya menggunakan data pendukung berupa 
angka. Penelitian deskriptis kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta- fakta 
dan sifat-sifat populasi atau daerah (Suryabrata, 2003).   
Dalam penelitian ini penulis menggambarkan secara jelas hasil dari 
perhitungan variabel-variabel rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas 
melalui data laporan keuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 
konsisten masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2016-2019.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 
masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2016-2019. Waktu 
penelitian dimulai pada bulan Oktober 2020 sampai Juni 2021. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2016). Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh perusahaan kelapa sawit 












Tabel 3. 1  
Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit   
Yang Pernah Masuk Dalam ISSI Tahun 2016-2019 
 
No  Nama Perusahaan  Kode Perusahaan  
1.  Astra Agro Lestari Tbk  AALI  
2.  Austindo Nusantara Jaya Tbk  ANJT  
3.  Eagle High Plantations Tbk  BWPT  
4.  Golden Plantations Tbk  GOLL  
5.  Gozco Plantations Tbk  GZCO  
6.  PP London Sumatra Indonesia Tbk  LSIP  
7.  Multi Agro Gemilang Plantation Tbk  MAGP  
8.  Provident Agro Tbk  PALM  
9.  Sampoerna Agro Tbk  SGRO  
10.  Salim Ivomas Pratama Tbk  SIMP  
11.  Sawit Sumbermas Sarana Tbk  SSMS  
Sumber: Bursa Efek Indonesia  
Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi dan harus bersifat mewakili (Sugiyono, 2016). Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. 
Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang disesuaikan 
dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian 
(Sukandarrumidi, 2002: 60). Kriteria sample pada penelitian ini yakni:  
1. Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang konsisten masuk dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia Periode 2016-2019 
Adapun perusahaan perkebunan kelapa sawit yang konsisten masuk 
Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2016-2019 yakni terdapat 4 
perusahaan, diantaranya PT Astra Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara 







2. Kemudian, perusahaan melaporkan laporan keuangan dalam bentuk mata 
uang Rupiah.  
Dari 4 perusahaan, hanya ada satu perusahaan yang melaporkan 
laporan keuangan dalam bentuk Mata Uang Dollar yakni PT Austindo 
Nusantara Jaya Tbk, sehingga dihasilkan 3 sampel perusahaan yaitu PT Astra Agro 
Lestari Tbk, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk dan PT Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 
Tabel 3. 2 
Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit   yang Konsisten Masuk Dalam ISSI 
2016-2019 dan  Melaporkan Laporan Keuangan dalam Mata Uang Rupiah 
 
No  Nama Perusahaan  Kode Perusahaan  
1.  Astra Agro Lestari Tbk  AALI  
2.  PP London Sumatra Indonesia Tbk  LSIP  
3.  Salim Ivomas Pratama Tbk  SIMP  
Sumber: Bursa Efek Indonesia  
 
D. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian  
1. Variabel Penelitian  
Variabel diartikan sebagai sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian. Variabel penelitian sering pula dinyatakan sebagai 
faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti 
(Suryabrata, 2003). Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variable dependen. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2016).  
Dalam hal ini variabel independen atau bebas yaitu rasio 
profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas, sedangkan variabel dependen atau 









2. Indikator Penelitian  
Tabel 3. 3 
Variabel dan Indikator Penelitian 
 
No  Variabel  Konsep   Indikator  
1.  Rasio Profitabilitas  Rasio ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan.  
1. Net Profit Margin  
2. Return on  
Investment  
3. Return on Equity  
2.  Rasio Likuiditas  Rasio ini digunakan untuk untuk 
mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek.  
1. Current Ratio  
2. Quick Ratio  
3. Cash Ratio  
3.  Rasio Solvabilitas  Rasio ini digunakan untuk untuk 
mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajibannya baik jangka 
pendek maupun panjang apabila 
perusahaan dilikuidasi.  
1. Debt to Assets Ratio  
2. Debt to Equity Ratio  
3.Time Interest Earned   
4.  Kinerja Keuangan  Penilaian mengenai kondisi 
keuangan perusahaan pada 
periode tertentu.  
Laporan Keuangan  
1. Laporan Laba/Rugi  
2. Neraca  
 
E. Sumber Data  
Data adalah semua informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber 
data adalah dari mana data atau informasi tersebut diperoleh. Menurut 
sumbernya, ada dua macam data yaitu data primer dan sekunder. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara.   
Data sekunder penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah neraca, laporan laba rugi dan catatan atas 
laporan keuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang masuk dalam 






F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melihat dokumen-dokumen resmi seperti laporan keuangan dan gambaran 
umum perusahaan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia.  
 
G. Analisis Data  
Analisis data bertujuan untuk menyusun data agar mudah dipahami. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan yakni 
rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas.   
1. Teknik Analisis Rasio Profitabilitas  
a. Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih 
𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 
b. Return on Investment (ROI) 
𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
c. Return on Equity (ROE) 
𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 
2. Teknik Analisis Rasio Likuiditas 




 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
b. Quick Ratio (QR) 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
c. Cash Ratio 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟







3. Teknik Analisis Rasio Solvabilitas 
a. Debt to Asset Ratio (DAR) 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
b. Debt to Equity Ratio (DER) 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 
c. Time Interest Earned (TIE) 
𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
 
Setelah diperoleh hasil perhitungan rasio keuangan, tahap 
selanjutnya yakni membandingkan nilai rasio tersebut pada masing-masing 
perusahaan kelapa sawit yang konsisten masuk ISSI Tahun 2016-2019, 
dengan cara:  
a. Membandingkan hasil yang telah dicapai melalui rasio keuangan dari 
satu periode ke periode lainnya pada perusahaan yang sama, sehingga 
diketahui perubahan yang terjadi pada keuangan perusahaan (Time Series 
Analysis).  
b. Membandingkan hasil rasio antara satu perusahaan dengan perusahaan 
yang lainnya yang sejenis pada waktu yang sama dengan rasio standar 
industri, yang bertujuan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan 
apakah berada di atas average, average atau di bawah average (Cross 





BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pemilihan Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari perusahaan-perusahaan 
perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
tahun 2016-2019 yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Sampel penelitian 
diperoleh dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 3 
perusahaan. Adapun ke-3 perusahaan sampel penelitian ini meliputi: 
1. PT Astra Agro Lestari Tbk 
2. PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
3. PT Salim Ivomas Pratama Tbk. 
Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, dalam penelitian ini 
menggunakan 3 rasio keuangan yakni: 
1. Rasio profitabilitas yang terdiri dari net profit margin (NPM), return on 
investment (ROI), dan return on equity (ROE) 
2. Rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio (CRR), quick ratio (QR), dan 
cash ratio (CR) 
3. Rasio solvabilitas yang terdiri dari debt to assets ratio (DAR), debt to equity 
ratio (DER), dan time interet earned (TIE). 
 
B. Kondisi Umum Perusahaan 
1. PT Astra Agro Lestari (AALI) 
PT Astra Agro Lestari didirikan dengan nama PT Suryaraya 
Cakrawala pada tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT 
Astra Agro Niaga. Pada tanggal 30 Juni 1997, perusahaan melakukan 
penggabungan usaha dengan PT Suryaraya Bahtera. Setelah penggabungan 
usaha ini, nama Perusahaan diubah menjadi PT Astra Agro Lestari dan 
meningkatkan modal dasar dari Rp 250 miliar menjadi Rp 2 triliun. Perseroan 
melakukan beberapa hal dalam mewujudkan misinya untuk menjadi 
perusahaan yang berkontribusi bagi pembangunan dan kesejahteraan bangsa. 





masyarakat dalam bentuk kemitraan Inti-Plasma dan membantu 
perekonomian masyarakat melalui pembelian Tandan Buah Segar (TBS) 
milik masyarakat sekitar.  
Perseroan mengaplikasikan teknologi informasi pada bidang 
agronomi dan pemantauan pengolahan pabrik kelapa sawit melalui aplikasi 
DINDA, AMANDA, MELLI yang terintegrasi oleh OCA. Dengan demikian 
Perseroan mampu mendapatkan data yang akurat mengenai operasional 
kebun secara real-time yang memungkinkan analisa dan keputusan dapat 
diambil dengan cepat, tepat dan akurat. 
Tahun 2019 Perseroan mengelola lahan perkebunan kelapa sawit yang 
tertanam seluas 286.877 hektar dengan penyebaran di Sumatra seluas 
104.258 hektar (36,3%), Kalimantan seluas 131.370 hektar (45,8%), dan 
Sulawesi seluas 51.249 hektar (17,9%). Lahan tertanam tersebut terdiri dari 
perkebunan Inti seluas 217.328 hektar (75,8%) dan perkebunan Plasma seluas 
69.549 hektar (24,2%). Dari umur tanaman, seluas 268.264 (93,5%) hektar 
adalah tanaman menghasilkan (TM) dan seluas 18.613 (6,5%) hektar adalah 
tanaman belum menghasilkan (TBM). Perseroan juga melakukan penanaman 
kembali (replanting) seluas 6.724 hektar.  
Perseroan mengoperasikan 32 Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan 
total kapasitas olah 1.570 ton per jam. Perseroan memiliki Pabrik Pengolahan 
Inti Sawit sebanyak 14 unit dengan total kapasitas sebesar 1.500 ton per hari. 
Sementara produk samping yang dihasilkan dari inti sawit berupa Palm 
Kernel Expeller (PKE) dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan pakan ternak. 
Perseroan terus mengembangkan industri hilir kelapa sawit dengan 
mengoptimalkan kapasitas di pabrik yang telah ada. Perseroan juga memiliki 
kantor pemasaran di Singapura dengan nama Astra-KLK Pte. Ltd. (ASK) 
yang merupakan ventura bersama antara Perseroan dengan KL-Kepong 
Plantation Holdings Sdn, Bhd.  
Bisnis komoditas minyak sawit merupakan bisnis yang rentan 
terhadap fluktuasi harga serta bergantung kepada permintaan dan penawaran 





terakhir yang melampaui permintaan serta melambatnya pertumbuhan 
ekonomi merupakan faktor melemahnya harga CPO dan mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan yang bergerak dalam industri kelapa sawit. Dari 
waktu ke waktu, industri sawit akan tetap menghadapi tantangan terutama 
harga CPO yang fluktuatif, Namun, Dewan Komisaris percaya industri 
kelapa sawit tetap prospektif dalam jangka panjang. Beberapa faktor yang 
dipercaya dapat mendukung harga CPO untuk jangka panjang adalah 
permintaan akan minyak nabati yang terus bertambah seiring dengan 
pertambahan penduduk dunia, produktivitas minyak sawit yang tinggi, serta 
perluasan pemanfaatan minyak sawit sebagai bahan bakar nabati (BBN) baik 
di dalam maupun luar negeri. 
2. PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, yang dikenal sebagai Lonsum 
didirikan pada tahun 1906. Pada tahun-tahun awal berdirinya, Lonsum 
diversifikasi tanaman meliputi karet, teh dan kakao. Pada tahun 1980an 
Lonsum mulai melakukan penanaman kelapa sawit dan sejak saat itu kelapa 
sawit terus tumbuh dan menjadi komoditas dan penyumbang utama bagi 
pertumbuhan perusahaan. Lonsum mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Jakarta dan Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) pada tahun 1996. Pada 
tahun 2007, Indofood Agri Resources Ltd (IndoAgri) melalui entitas anak PT 
Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) mengakuisisi dan menjadi pemegang 
saham utama Lonsum. Sejak akuisisi tersebut, Lonsum menjadi bagian dari 
Grup PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) serta bersinergi dengan 
perusahaan-perusahaan lainnya dalam Grup Indofood. 
Perkebunan Lonsum berlokasi di Sumatera, Kalimantan, Jawa dan 
Sulawesi. Pada tanggal 31 Desember 2019, luas lahan perkebunan tertanam 
inti mencapai 115.665 hektar yang terdiri dari 95.637 hektar kelapa sawit, 
disusul 15.945 hektar karet dan 4.083 hektar tanaman lainnya yang terutama 
kakao dan teh. Lonsum juga menjalin kemitraan dengan petani plasma 
dengan lahan perkebunan kelapa sawit dan karet seluas 34.880 hektar. 





Kalimantan, dengan total kapasitas pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) 
sebesar 2,6 juta ton per tahun. Lonsum juga mengoperasikan 4 lini produksi 
karet remah, 3 lini produksi karet lembaran, satu pabrik kakao dan 
satu pabrik teh.  
Perkebunan Lonsum memanfaatkan keunggulan di bidang penelitian 
dan pengembangan serta keahlian di bidang manajemen agro. Pusat 
penelitian dan pengembangan Lonsum, Sumatra Bioscience atau SumBio, di 
Bah Lias Sumatera Utara berperan penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan kualitas tanaman Lonsum. Dalam industri perkebunan, 
SumBio dikenal sebagai produsen benih bibit kelapa sawit unggul yang 
berkualitas. 
Total lahan perkebunan kelapa sawit inti Lonsum yang menghasilkan 
mencapai 85.737 hektar pada tahun 2019. Lonsum masih memiliki sekitar 
9.900 hektar perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan sebagai 
sumber pertumbuhan di masa depan. Lonsum juga akan terus berfokus pada 
keunggulan operasional, pertumbuhan organik termasuk kegiatan 
penanaman, mengelola keuangan Perseroan dengan cermat, mempertahankan 
struktur modal yang optimal sesuai dengan kondisi ekonomi dan pasar serta 
mengelola kegiatan usaha dengan prinsip kehati-hatian untuk memitigasi 
risiko. 
3. PT Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) 
SIMP mengelola kegiatan usaha melalui dua divisi bisnis, yakni 
Divisi Perkebunan dan Divisi Minyak & Lemak Nabati. Divisi Perkebunan 
bergerak dalam kegiatan pembudidayaan kelapa sawit dan sebagian besar 
pendapatan divisi ini berasal dari penjualan minyak sawit (CPO), inti sawit 
(PK) serta produk turunan lainnya. Divisi Perkebunan juga melakukan 
pembudidayaan komoditas tebu dan produksi gula serta melakukan produksi 
dan penjualan karet serta komoditas tanaman lainnya. 
Divisi Minyak & Lemak Nabati memproduksi dan memasarkan 
produk hilir untuk pangsa pasar domestik dan luar negeri, antara lain minyak 





hasil proses penyulingan dan fraksinasi minyak sawit. Produk-produk minyak 
goreng bermerek SIMP dipasarkan dengan merek-merek terkemuka yakni 
Bimoli, Bimoli Spesial, Delima dan Happy, sedangkan produk margarin dan 
shortening bermerek dikemas dan dipasarkan dengan merek-merek Palmia, 
Royal Palmia dan Amanda. SIMP memiliki dan mengoperasikan lima 
fasilitas penyulingan CPO dengan total kapasitas penyulingan sebesar 1,7 juta 
ton CPO per tahun. Fasilitas penyulingan tersebut berlokasi strategis di Jawa, 
Sumatera dan Sulawesi. 
Pada tanggal 31 Desember 2019, luas lahan perkebunan tertanam inti 
mencapai 302.372 hektar yang terdiri dari 251.819 hektar kelapa sawit atau 
83% dari total lahan tertanam, disusul 16.796 hektar karet, 13.543 hektar 
tebu, serta 20.214 hektar tanaman lainnya antara lain hutan tanaman industri, 
kakao dan teh. SIMP juga menjalin kemitraan dengan petani plasma dengan 
lahan perkebunan kelapa sawit dan karet seluas 89.930 hektar. 
Sebagai perusahaan agribisnis yang terdiversifikasi dan terintegrasi 
secara vertikal, Grup SIMP terus menjalankan model bisnis yang dapat 
meraih nilai di seluruh mata rantai pasokan serta melakukan ekspansi 
kapasitas dalam rangka meraih peluang pertumbuhan. Pada bisnis hulu, SIMP 
lanjutkan kegiatan penanaman termasuk penanaman kembali, melakukan 
ekspansi kapasitas dan berfokus pada upaya penurunan biaya. Di sisi hilir, 
SIMP mengintensifkan upaya inovasi dan menyempurnakan strategi untuk 
tetap kompetitif dan meningkatkan pangsa pasar. 
Di tengah situasi harga komoditas yang bergejolak, SIMP akan terus 
memprioritaskan investasi belanja modal pada aspek-aspek yang memiliki 
potensi pertumbuhan, berfokus pada upaya pengendalian biaya dan inovasi 
lainnya untuk meningkatkan produktivitas. SIMP akan terus melakukan 
kegiatan penanaman untuk komoditas kelapa sawit. Upaya-upaya juga akan 
berlanjut untuk mengelola kegiatan operasional  dengan prinsip kehati-hatian 
guna memitigasi risiko yang dapat timbul, serta mempertahankan struktur 






C. Hasil Penelitian dan Pembahasan Berdasarkan Time Series Analysis 
Time Series Analysis adalah membandingkan hasil yang telah dicapai 
melalui rasio keuangan dari satu periode ke periode lainnya pada perusahaan 
yang sama, sehingga diketahui perubahan yang terjadi pada keuangan 
perusahaan (Jumingan, 2014: 118). 
1. Rasio Profitabilitas 
Tujuan utama didirikannya perusahaan yakni untuk mendapatkan 
keuntungan atau profit, jadi penggunaan rasio profitabilitas menjadi 
perhatian utama bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) dan 
investor (shareholders). Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 
seberapa efektif pengelolaan perusahaan oleh manajemen untuk 
menghasilkan keuntungan yang maksimal. Perhitungan rasio profitabilitas 
dibedakan menjadi dua pendekatan yakni pendekatan penjualan dan 
investasi. Pendekatan penjualan lebih berfokus pada hubungan antara laba 
dengan hasil penjualan yang diperoleh oleh perusahaan. Sebaliknya, 
pendekatan investasi lebih berfokus antara hubungan laba perusahaan 
dengan investasi yang tersedia dalam perusahaan. 
a. Net Profit Margin (NPM) 
𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 
Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih merupakan 
ukuran keuntungan yang membandingkan antara laba setelah bunga dan 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan 
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan (Kasmir, 2017: 200). 
Semakin tinggi skala rasio NPM, maka menunjukkan semakin besar 
profitabilitas perusahaan atau sebaliknya. Artinya laba bersih yang 
diperoleh perusahaan semakin besar atau sebaliknya. Akan tetapi 
rendahnya NPM disebabkan oleh tingginya biaya yang harus ditanggung 
karena perusahaan tidak efisien dalam kegiatan operasional (Khamidah, 





1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Net Profit Margin (NPM) 
Tabel 4. 1 
Hasil Perhitungan Net Profit Margin  
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Penjualan NPM Standar Industri 
2016 2.114.299 14.121.374 14,97% 
20% 
2017 2.113.629 17.305.688 12,21% 
2018 1.520.723 19.084.387 7,96% 
2019 243.629 17.452.736 1,39% 
Rata-Rata NPM 9,13% 
 
Berdasarkan tabel di atas, net profit margin PT Astra Agro 
Lestari Tbk tahun 2016 sebesar 14,97%, tahun 2017 sebesar 12,21%, 
tahun 2018 sebesar 7,96%, dan tahun 2019 sebesar 1,39%. Hal ini 
menggambarkan bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan laba atau 
rugi sebesar Rp 0,1497 pada tahun 2016, Rp 0,1221 tahun 2017, Rp 
0,0796 tahun 2018 dan Rp 0,0139 pada tahun 2019. 
Pada tahun 2017 net profit margin mengalami penurunan 
sebesar 2,76%, yang semula tahun 2016 sebesar 14,97% pada tahun 
2017 menjadi 12,21%. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan 
laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan. Penurunan laba bersih 
ini dikarenakan beban pokok pendapatan, beban umum dan 
administrasi serta beban pajak penghasilan tahun 2017 mengalami 
peningkatan, yang semula beban pokok pendapatan tahun 2016 
sebesar Rp 10.445.360 juta Rupiah menjadi Rp 13.160.438 juta 
Rupiah, beban umum dan administrasi dari Rp 676.626 juta Rupiah 
menjadi Rp 756.418 juta Rupiah, dan beban pajak penghasilan dari 
Rp 94.479 juta Rupiah menjadi Rp 824.876 juta Rupiah di tahun 2017. 
Pada tahun 2017 PT Astra Agro Lestari Tbk juga mengalami penuruan 





juta Rupiah menjadi Rp 4.912 juta Rupiah. 
Kemudian pada tahun 2018 net profit margin mengalami 
penurunan sebesar 4,25%, yang semula tahun 2017 sebesar 12,21% 
menjadi 7,96%. Penurunan nilai net profit margin disebabkan karena 
perusahaan mengalami penurunan laba bersih setelah pajak. Hal ini 
dikarenakan pada tahun 2018 beban pokok pendapatan, beban umum 
dan administrasi, beban penjualan, serta biaya pendanaan mengalami 
peningkatan. Beban pokok pendapatan pada tahun 2017 sebesar Rp 
13.160.438 juta Rupiah menjadi Rp 15.544.881 juta Rupiah, beban 
umum dan administrasi Rp 756.418 juta Rupiah menjadi Rp 786.046 
juta Rupiah, beban penjualan Rp 337.933 juta Rupiah menjadi Rp 
427.554 juta Rupiah, biaya pendanaan Rp 132.446 juta Rupiah 
menjadi Rp 225.057 juta Rupiah.  
Pada tahun 2019 nilai net profit margin mengalami penurunan 
yang sangat signifikan yakni sebesar 6,57%. Nilai rasio net profit 
margin yang semula pada tahun 2018 sebesar 7,96% menjadi 1,39% 
di tahun 2019. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan laba 
bersih setelah pajak yang sangat signifikan dari Rp 1.520.723 juta 
Rupiah menjadi Rp 243.629 juta Rupiah. Laba bersih setelah pajak 
mengalami penurunan karena adanya penurunan penjualan, yang 
semula pada tahun 2018 sebesar Rp 19.084.387 juta Rupiah menjadi 
Rp 17.452.736 juta Rupiah di tahun 2019. PT Astra Agro Lestari pada 
tahun 2019 juga mengalami peningkatan beban penjualan, biaya 
pendanaan serta mengalami kerugian selisih kurs. Beban penjualan 
mengalami peningkatan menjadi Rp 460.839 juta Rupiah, biaya 
pendanaan menjadi Rp 350.337 juta Rupiah dan kerugian selisih kurs 
sebesar Rp 34.652 juta Rupiah.  
Hasil perhitungan net profit margin PT Astra Agro Lestari Tbk 
selama kurun waktu 2016-2019 terus mengalami penurunan. Rata-rata 
net Analisis profit margin yang diperoleh sebesar 9,13%. Artinya 





penjualan. Hasil rata-rata net profit margin tersebut masih jauh di 
bawah rata-rata standar industri yaitu sebesar 20%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 2016-
2019 dinilai kurang baik. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum 
efektif dalam meminimalkan beban-beban operasionalnya. 
2. Analisis data PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Net Profit Margin (NPM) 
Tabel 4. 2 
Hasil Perhitungan Net Profit Margin 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Penjualan NPM Standar Industri 
2016 592.769 3.847.869 15,40% 
20% 
2017 763.423 4.738.022 16,11% 
2018 329.426 4.019.846 8,19% 
2019 252.630 3.699.439 6,82% 
Rata-Rata NPM 11,63% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, net profit margin PP London 
Sumatra Indonesia Tbk selama tahun 2016-2019 yakni sebesar 
15,40% pada tahun 2016, 16,11% tahun 2017, 8,19% tahun 2018, dan 
6,82% tahun 2019. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 
penjualan menghasilkan laba atau rugi sebesar Rp 0,1540 pada tahun 
2016, Rp 0,1611 tahun 2017, Rp 0,0819 tahun 2018 dan Rp 0,0682 
pada tahun 2019. 
Pada tahun 2017 net profit margin mengalami kenaikan 
sebesar 0,71%, yang semula tahun 2016 sebesar 15,40% pada tahun 
2017 menjadi 16,11%. Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan 
laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan. Kenaikan laba bersih ini 
dikarenakan adanya kenaikan penjualan yang semula pada tahun 2016 
sebesar Rp 3.847.869 juta Rupiah menjadi Rp 4.738.022 di tahun 





mengalami keuntungan selisih kurs mata uang asing yang semula 
tahun 2016 mengalami kerugian sebesar Rp 6.898 juta Rupiah dan 
menjadi untung sebesar Rp 2.335 juta Rupiah. 
Kemudian pada tahun 2018 net profit margin mengalami 
penurunan sebesar 7,92%, yang semula tahun 2017 sebesar 16,11% 
menjadi 8,19% di tahun 2018. Penurunan nilai net profit margin 
disebabkan karena perusahaan mengalami penurunan laba bersih 
setelah pajak. Hal ini dikarenakan pada tahun 2018 penjualan 
mengalami penurunan dari Rp 4.738.022 juta Rupiah menjadi Rp 
4.019.846 juta Rupiah dan beban umum dan administrasi, mengalami 
peningkatan dari Rp 272.046 juta Rupiah di tahun 2017 menjadi Rp 
293.455 juta Rupiah di tahun 2018. 
Pada tahun 2019 nilai net profit margin mengalami penurunan 
sebesar 1,37%%. Nilai rasio net profit margin yang semula pada tahun 
2018 sebesar 8,19% menjadi 6,82% di tahun 2019. Hal ini disebabkan 
karena adanya penurunan laba bersih setelah pajak yang yang 
diperoleh perusahaan. Laba bersih setelah pajak mengalami 
penurunan karena adanya penurunan penjualan, yang semula pada 
tahun 2018 sebesar Rp 4.019.846 juta Rupiah menjadi Rp 3.699.439 
juta Rupiah di tahun 2019. Beban umum dan administrasi, beban 
keuangan, beban pajak PP London Sumatra Indonesia Tbk pada tahun 
2019 juga mengalami peningkatan. Beban umum dan administrasi 
yang semula Rp 293.455 juta Rupiah menjadi Rp 302.135 juta Rupiah, 
beban keuangan dari Rp 425 juta Rupiah menjadi Rp 597 juta Rupiah, 
dan beban pajak dari Rp 87.626 juta Rupiah menjadi Rp 100.113 juta 
Rupiah. Perusahaan juga mengalami kerugian selisih kurs. sebesar Rp 
17.460 juta Rupiah.  
Hasil perhitungan net profit margin PP London Sumatra 
Indonesia Tbk selama kurun waktu 2016-2019 mengalami kondisi 
fluktuatif, dimana pada tahun 2017 mengalami kenaikan kemudian 





margin yang diperoleh sebesar 11,63%. Artinya bahwa laba bersih 
setelah pajak yang diperoleh sebesar 11,63% dari penjualan. Hasil 
rata-rata net profit margin tersebut masih jauh di bawah rata-rata 
standar industri yaitu sebesar 20%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kinerja PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2016-2019 
dinilai kurang baik. Hal ini disebabkan karena rendahnya penjualan 
dan perusahaan belum efektif dalam meminimalkan beban-beban 
operasionalnya. 
3. Analisis data Salim Ivomas Tbk tahun 20016-2019 berdasarkan Net 
Profit Margin (NPM) 
Tabel 4. 3 
Hasil Perhitungan Net Profit Margin 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Penjualan NPM Standar Industri 
2016 609.794 14.530.938 4,19% 
20% 
2017 695.433 15.826.648 4,39% 
2018 -178.067 14.059.450 -1,26% 
2019 -642.202 13.650.388 -4,70% 
Rata-Rata NPM 0,65% 
Berdasarkan hasil perhitungan, net profit margin Salim 
Ivomas Tbk selama tahun 2016-2019 yakni sebesar 4,19% pada tahun 
2016, 4,39% tahun 2017, -1,26% tahun 2018, dan -4,70% tahun 2019. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan 
laba atau rugi sebesar Rp 0,0419 pada tahun 2016, Rp 0,0439 tahun 
2017, Rp 0,0126 tahun 2018 dan Rp 0,0470 pada tahun 2019. 
Pada tahun 2017 net profit margin mengalami kenaikan 
sebesar 0,2%, yang semula tahun 2016 sebesar 4,19% pada tahun 
2017 menjadi 4,39%. Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan laba 
bersih yang didapatkan oleh perusahaan. Kenaikan laba bersih ini 
dikarenakan adanya kenaikan penjualan yang semula pada tahun 2016 






Kemudian di tahun 2018 net profit margin mengalami 
penurunan sebesar 5,65%, yang semula tahun 2017 sebesar 4,39% 
menjadi -1,26% di tahun 2018. Penurunan nilai net profit margin 
disebabkan karena perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 
178.067 juta Rupiah. Hal ini dikarenakan pada tahun 2018 penjualan 
mengalami penurunan dari Rp 15.826.648 juta Rupiah menjadi Rp 
14.059.450 juta Rupiah dan beban keuangan mengalami peningkatan 
dari Rp 696.153 juta Rupiah di tahun 2017 menjadi Rp 855.187 juta 
Rupiah di tahun 2018.  
Dan di tahun 2019 net profit margin mengalami penurunan 
sebesar 3,44%, yang semula tahun 2017 sebesar -1,26% menjadi -
4,70% di tahun 2019. Penurunan nilai net profit margin disebabkan 
karena perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 642.202 juta 
Rupiah. Hal ini dikarenakan pada tahun 2019 penjualan mengalami 
penurunan dari Rp 14.059.450 juta Rupiah menjadi Rp 13.650.388 
juta Rupiah. Kemudian beban umum dan administrasi, beban 
keuangan, beban lainnya dan beban pajak perusahaan juga mengalami 
peningkatan. Beban umum dan administrasi dari Rp 846.398 juta 
Rupiah di tahun 2018 menjadi Rp 916.297 juta Rupiah di tahun 2019, 
beban keuangan mengalami peningkatan dari Rp 855.187 juta Rupiah 
menjadi Rp 905.796 juta Rupiah, beban lainnya dari Rp 88.608 juta 
Rupiah menjadi Rp 294.304 juta Rupiah dan beban pajak dari Rp 
384.789 menjadi Rp 445.053. 
Hasil perhitungan net profit margin Salim Ivomas Tbk selama 
kurun waktu 2016-2019 mengalami kondisi fluktuatif, dimana pada 
tahun 2017 mengalami kenaikan kemudian tahun 2018 dan 2019 
mengalami penurunan. Rata-rata net profit margin yang diperoleh 
sebesar 0,65%. Artinya bahwa laba bersih setelah pajak yang 
diperoleh sebesar 0,65% dari penjualan. Hasil rata-rata net profit 





sebesar 20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja Salim 
Ivomas Tbk tahun 2016-2019 dinilai kurang baik. Hal ini disebabkan 
karena rendahnya penjualan, perusahaan mengalami kerugian pada 
tahun 2018 dan 2019 serta perusahaan belum efektif dalam 
meminimalkan beban-beban operasionalnya. 
 
b. Return On Investment (ROI) 
𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
Return On Investment (ROI) menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Hasil pengembalian 
investasi juga menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil nilai ROI, 
maka semakin kurang baik, karena perusahaan belum efektif dalam 
mengelola aktiva untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal, 
demikian pula sebaliknya (Kasmir, 2017: 202). 
1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Return On Investment (ROI) 
Tabel 4. 4 
Hasil Perhitungan Return On Investment 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Total Assets ROI Standar Industri 
2016 2.114.299 24.226.122 8,72% 
30% 
2017 2.113.629 24.935.426 8,47% 
2018 1.520.723 26.856.967 5,66% 
2019 243.629 26.974.124 0,9% 
Rata-Rata ROI 5,93% 
Berdasarkan tabel di atas, return on equity PT Astra Agro 
Lestari Tbk selama tahun 2016-2019 yakni sebesar 8,72% pada tahun 
2016, 8,47% tahun 2017, 5,66% tahun 2018, dan 0,9% tahun 2019. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 aktiva menghasilkan laba 





Rp 0,0566 tahun 2018 dan Rp 0,09 pada tahun 2019. 
Nilai Return on Investment dari tahun ke tahun mengalami 
penurunan. Pada tahun 2017 ROI mengalami penurunan sebesar 
0,25% yang semula tahun 2016 sebesar 8,72% menjadi 8,47% di 
tahun 2017, dilanjutkan pada tahun 2018 turun 2,81% menjadi 5,66% 
dan penurunan signifikan sebesar 4,76% terjadi pada tahun 2019 yang 
menjadikan ROI pada tahun tersebut hanya 0,9%. Penurunan yang 
terjadi secara terus menerus disebabkan karena meningkatnya total 
asset dari tahun ke tahun akan tetapi laba yang dihasilkan tidak 
mengalami peningkatan atau laba yang dihasilkan tidak seimbang 
dengan total asset yang dimiliki. 
Rata-rata nilai return on investment yang diperoleh oleh PT 
Astra Agro Lestari Tbk selama 2016-2019 yakni sebesar 5,93%. 
Artinya bahwa laba bersih setelah pajak yang dihasilkan sebesar 
5,93% dari total assetnya. Hasil rata-rata return on investment tersebut 
masih jauh dibawah rata-rata standar industri yakni sebesar 30%. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk 
tahun 2016-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan 
belum mampu dalam memanfaatkan asset yang dmiliki atau ketidak 
efisienan manajemen dalam menghasilkan laba dari total asset yang 
tersedia. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Return On Investment (ROI) 
Tabel 4. 5 
Hasil Perhitungan Return On Investment 
PT PP London Sumatra Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Total Assets ROI Standar Industri 
2016 592.769 9.459.088 6,26% 
30% 
2017 763.423 9.744.381 7,83% 
2018 329.426 10.037.294 3,28% 
2019 252.630 10.225.322 2,47% 





Berdasarkan tabel di atas, return on equity PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk selama tahun 2016-2019 yakni sebesar 6,26% 
pada tahun 2016, 7,83% tahun 2017, 3,28%% tahun 2018, dan 2,47% 
tahun 2019. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 aktiva 
menghasilkan laba atau rugi sebesar Rp 0,0626 pada tahun 2016, Rp 
0,0783 tahun 2017, Rp 0,0328 tahun 2018 dan Rp 0,0247 pada tahun 
2019. 
Pada tahun 2017 ROI mengalami kenaikan sebesar 1,57% 
yang semula tahun 2016 sebesar 6,26% menjadi 7,83% di tahun 2017. 
Kenaikan ROI disebabkan karena asset perusahaan meningkat dan 
perusahaan mengalami peningkatan laba bersih setelah pajak. 
Kemudian pada tahun 2018, ROI mengalami penurunan yang 
sangat signifikan menjadi 3,28% (turun sebesar 4,55%), dilanjutkan 
pada tahun 2019 ROI terus mengalami penurunan menjadi 2,47% 
(turun sebesar 0,81%). Penurunan disebabkan karena asset perusahaan 
yang semakin meningkat dari tahun ke tahun akan tetapi keuntungan 
yang diperoleh perusahaan mengalami penurunan. 
Rata-rata nilai return on investment yang diperoleh oleh PT PP 
London Sumatra Indonesia Tbk selama 2016-2019 yakni sebesar 
1,24%. Artinya bahwa laba bersih setelah pajak yang dihasilkan 
sebesar 1,24% dari total assetnya. Hasil rata-rata return on investment 
tersebut masih jauh dibawah rata-rata standar industri yakni sebesar 
30%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT PP London Sumatra 
Indonesia Tbk tahun 2016-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya 
perusahaan belum mampu dalam memanfaatkan asset yang dmiliki 
atau ketidak efisienan manajemen dalam menghasilkan laba dari total 








3. Analisis data Salim Ivomas Tbk tahun 20016-2019 berdasarkan 
Return On Investment (ROI) 
Tabel 4. 6  
Hasil Perhitungan Return On Investment 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Total Assets ROI Standar Industri 
2016 609.794 32.537.592 1,87% 
30% 
2017 695.433 33.397.766 2,08% 
2018 -178.067 34.666.506 -0,51% 
2019 -642.202 34.910.838 -1,83% 
Rata-Rata ROI 0,40% 
Berdasarkan tabel di atas, return on equity PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk selama tahun 2016-2019 yakni sebesar 1,87% pada 
tahun 2016, 2,08% tahun 2017, -0,51% tahun 2018, dan -1,83% tahun 
2019. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 aktiva menghasilkan 
laba  sebesar Rp 0,0187 pada tahun 2016, Rp 0,0208 tahun 2017, 
kemudian rugi sebesar Rp 0,0051 tahun 2018 dan Rp 0,0183 pada 
tahun 2019. 
Pada tahun 2017 ROI mengalami kenaikan sebesar 0,21% 
yang semula tahun 2016 sebesar 1,87% menjadi 2,08% di tahun 2017. 
Kenaikan ROI disebabkan karena asset perusahaan meningkat dan 
perusahaan mengalami peningkatan laba bersih setelah pajak. 
Kemudian pada tahun 2018, ROI mengalami penurunan yang 
sangat signifikan menjadi -0,51% (turun sebesar 1,57%), dilanjutkan 
pada tahun 2019 ROI terus mengalami penurunan menjadi -1,83% 
(turun sebesar 1,32%). Penurunan disebabkan karena asset perusahaan 
yang semakin meningkat dari tahun ke tahun akan tetapi perusahaan 
mengalami kerugian. 
Rata-rata nilai return on investment yang diperoleh oleh PT 
Salim Ivomas Pratama Tbk selama 2016-2019 yakni sebesar 0,40%. 
Artinya bahwa laba bersih setelah pajak yang dihasilkan sebesar 





masih jauh dibawah rata-rata standar industri yakni sebesar 30%. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT Salim Ivomas Pratama 
Tbk tahun 2016-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan 
belum mampu dalam memanfaatkan asset yang dmiliki atau ketidak 
efisienan manajemen dalam menghasilkan laba dari total asset yang 
tersedia. 
 
c. Return On Equity (ROE) 
𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 
Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
Semakin tinggi nilai rasio, maka semakin baik, begitu pula sebaiknya. 
Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian sebaliknya 
(Kasmir: 2017: 204). 
1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Return On Equity (ROE) 
Tabel 4. 7 
Hasil Perhitungan Return On Equity 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Total Ekuitas ROE Standar Industri 
2016 2.114.299 17.593.482 12,01% 
40% 
2017 2.113.629 18.536.438 11,40% 
2018 1.520.723 19.474.522 7,80% 
2019 243.629 18.978.527 1,28% 
Rata-Rata ROE 2,03% 
Berdasarkan tabel di atas, return on equity (ROE) PT Astra 
Agro Lestari pada tahun 2016 sebesar 12,01%, tahun 2017 sebesar 
11,40%, tahun 2018 sebesar 7,80% dan tahun 2019 sebesar 1,28%. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 ekuitas menghasilkan laba 
bersih Rp 0,1201 pada tahun 2016, Rp 0,1140 pada tahun 2017, Rp 





Nilai return on equity dari tahun ke tahun mengalami 
penurunan. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,61% 
yang semula pada tahun 2016 sebesar 12,01% menjadi 11,40%. Pada 
tahun 2018 kembali menurun sebesar 3,60% menjadi 7,80% dan tahun 
2019 mengalami penurunan sebesar 6,52% menjadi 1,28%. 
Penurunan ROE disebabkan karena meningkatnya total ekuitas 
perusahaan akan tetapi laba yang diperoleh perusahaan mengalami 
penurunan. 
Nilai rata-rata ROE PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 2,03% 
selama tahun 2016-2019. Artinya bahwa laba bersih setelah pajak 
yang diperoleh sebesar 2,03% dari modal yang telah diinvestasikan. 
Hasil rata-rata return on equity tersebut masih jauh di bawah rata-rata 
standar industri yakni 40%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai 
sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu 
memaksimalkan sumberdaya modal atau ekuitas yang tersedia untuk 
menghasilkan keuntungan. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Return On Equity (ROE) 
Tabel 4. 8 
Hasil Perhitungan Return On Equity 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Total Equity ROE Standar Industri 
2016 592.769 7.645.984 7,75% 
40% 
2017 763.423 8.122.165 9,39% 
2018 329.426 8.332.119 3,95% 
2019 252.630 8.498.500 2,97% 
Rata-Rata ROE 1,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas, return on equity (ROE) PT PP 
London Sumatra Indonesia Tbk pada tahun 2016 sebesar 7,75%, tahun 





sebesar 2,97%. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 ekuitas 
menghasilkan laba bersih Rp 0,0775 pada tahun 2016, Rp 0,0939 pada 
tahun 2017, Rp 0,0395 pada tahun 2018 dan Rp 0,0297 pada tahun 
2019. 
Pada tahun 2017 nilai return on equity mengalami peningkatan 
sebesar 1,64% yang semula pada tahun 2016 sebesar 7,75% menjadi 
9,39% di tahun 2017. Kenaikan ROE disebabkan karena perusahaan 
mengalami peningkatan laba bersih setelah pajak. Pada tahun 2018 
nilai return on equity mengalami penurunan sebesar 5,44% yang 
semula pada tahun 2017 sebesar 9,39% menjadi 3,95% di tahun 2018. 
Kemudian di tahun 2019 ROE Kembali mengalami penurunan 
menjadi 2,97%. Penurunan ROE disebabkan karena meningkatnya 
total ekuitas perusahaan akan tetapi laba yang diperoleh perusahaan 
mengalami penurunan. 
Nilai rata-rata ROE PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
sebesar 1,5% selama tahun 2016-2019. Artinya bahwa laba bersih 
setelah pajak yang diperoleh sebesar 1,5% dari modal yang telah 
diinvestasikan. Hasil rata-rata return on equity tersebut masih jauh di 
bawah rata-rata standar industri yakni 40%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
pada tahun 2016-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan 
belum mampu memaksimalkan sumberdaya modal atau ekuitas yang 












3. Analisis data PT Salim Ivomas Tbk tahun 20016-2019 berdasarkan 
Return On Equity (ROE) 
Tabel 4. 9 
Hasil Perhitungan Return On Equity 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Laba/Rugi Setelah Pajak Total Equity ROE Standar Industri 
2016 609.794 17.618.288 3,46% 
40% 
2017 695.433 18.180.779 3,82% 
2018 -178.067 18.286.677 -0,97% 
2019 -642.202 17.781.323 -3,61% 
Rata-Rata ROE 0,67% 
Berdasarkan tabel di atas, nilai return on equity (ROE) PT 
Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2016 sebesar 3,46%, tahun 
2017 sebesar 3,82%, tahun 2018 sebesar -0,97% dan tahun 2019 
sebesar -3,61%. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 ekuitas 
menghasilkan laba sebesar Rp 0,0346 pada tahun 2016, Rp 0,0382 
pada tahun 2017, kemudian rugi sebesar Rp 0,0097 pada tahun 2018 
dan Rp 0,0361 pada tahun 2019. 
Pada tahun 2017 nilai return on equity mengalami peningkatan 
sebesar 0,36% yang semula pada tahun 2016 sebesar 3,46% menjadi 
3,82% di tahun 2017. Kenaikan ROE disebabkan karena perusahaan 
mengalami peningkatan laba bersih setelah pajak. Pada tahun 2018 
nilai return on equity mengalami penurunan sebesar 4,79% yang 
semula pada tahun 2017 sebesar 3,82% menjadi -0,97% di tahun 2018. 
Kemudian di tahun 2019 ROE Kembali mengalami penurunan 
menjadi -3,61%. Penurunan ROE disebabkan karena meningkatnya 
total ekuitas perusahaan akan tetapi perusahaan mengalami kerugian. 
Nilai rata-rata ROE PT Salim Ivomas Pratama Tbk sebesar 
0,67% selama tahun 2016-2019. Artinya bahwa laba bersih setelah 
pajak yang diperoleh sebesar 0,67% dari modal yang telah 
diinvestasikan. Hasil rata-rata return on equity tersebut masih jauh di 





disimpulkan bahwa kinerja PT Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 
2016-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum 
mampu memaksimalkan sumberdaya modal atau ekuitas yang tersedia 
untuk menghasilkan keuntungan. 
 
2. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo atau yang segera dibayar 
(jangka pendek). Alat pemenuhan kewajiban jangka pendek berasal dari 
aktiva yang bersifat likuid yakni aktiva lancar karena lebih mudah dicairkan 
dari pada aktiva tetap yang perputarannya lebih dari satu tahun. Hasil 
perhitungan rasio likuiditas dapat menjadi indikator yang baik dalam 
menilai apakah perusahaan memiliki masalah dalam arus kas atau tidak, 
sehingga dapat memberikan rasa aman bagi kreditor.  




 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Dengan membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar 
dapat diketahui hasil perhitungan rasio lancar atau current ratio. Semakin 
rendah nilai current ratio yang diperoleh, menunjukkan risiko likuiditas 
yang tinggi, atau risiko yang muncul akibat pihak debitor tidak mampu 













1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Current Ratio (CRR) 
Tabel 4. 10  
Hasil Perhitungan Current Ratio 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CRR Standar Industri 
2016 4.051.544 3.942.967 1,02 kali 
2 kali 
2017 4.245.730 2.309.417 1,83 kali 
2018 4.500.628 3.076.530 1,46 kali 
2019 4.472.011 1.566.765 2,85 kali 
Rata-Rata CRR 1,79 kali 
Berdasarkan tabel di atas, current ratio (CRR) PT Astra Agro 
Lestari pada tahun 2016 sebesar 1,02 kali, tahun 2017 sebesar 1,83 
kali, tahun 2018 sebesar 1,46 kali dan tahun 2019 sebesar 2,85 kali. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh 
Rp 1,02 aktiva lancar pada tahun 2016, Rp 1,83 pada tahun 2017, Rp 
1,46 pada tahun 2018 dan Rp 2,85 pada tahun 2019 . 
Pada tahun 2017 current ratio mengalami peningkatan menjadi 
1,83 kali, dibandingkan dengan tahun 2016 yang hanya sebesar 1,02 
kali. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan aktiva 
lancar dari 4.051.544 menjadi 4.245.730 dan total hutang lancar pada 
tahun 2017 mengalami penurunan dari 3.942.967 menjadi 2.309.417. 
Pada tahun 2018 current ratio mengalami penurunan menjadi 
1,45 kali. Penurunan ini disebabkan karena meningkatnya total hutang 
lancar namun total aktiva mengalami peningkatan yang tidak 
signifikan. Kemudian pada tahun 2019 current ratio mengalami 
peningkatan yang signifikan menjadi 2,85 kali. Hal ini dikarenakan 
total hutang lancar mengalami penurunan yang signifikan. 
Rata-rata nilai current ratio PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 
1,79 kali selama tahun 2016-2019. Artinya jumlah aktiva lancar 
sebanyak 1,79 kali utang lancar atau setiap Rp 1 utang lancar dijamin 





jauh di bawah rata-rata standar industri yakni 2 kali. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 
2016-2019 dinilai kurang baik. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Current Ratio (CRR) 
Tabel 4. 11  
Hasil Perhitungan Current Ratio 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CRR Standar Industri 
2016 1.919.661 780.627 2,45 kali 
2 kali 
2017 2.168.414 416.258 5,20 kali 
2018 2.444.027 524.814 4,65 kali 
2019 2.192.494 466.806 4,69 kali 
Rata-Rata CRR 4,24 kali 
Berdasarkan tabel di atas, current ratio (CRR) PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk pada tahun 2016 sebesar 2,45 kali, tahun 2017 
sebesar 5,20 kali, tahun 2018 sebesar 4,65 kali dan tahun 2019 sebesar 
4,69 kali. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar 
dijamin oleh Rp 2,45 aktiva lancar pada tahun 2016, Rp 5,20 pada 
tahun 2017, Rp 4,65 pada tahun 2018 dan Rp 4,69 pada tahun 2019 . 
Pada tahun 2017 current ratio mengalami peningkatan menjadi 
5,20 kali, dibandingkan dengan tahun 2016 yang hanya sebesar 2,45 
kali. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan aktiva 
lancar dari 1.919.661 menjadi 2.168.414 dan total hutang lancar pada 
tahun 2017 mengalami penurunan dari 780.627 menjadi 416.258. 
Pada tahun 2018 current ratio mengalami penurunan menjadi 
4,65 kali. Penurunan ini disebabkan karena meningkatnya total hutang 
lancar namun total aktiva mengalami peningkatan yang tidak 
signifikan. Kemudian pada tahun 2019 current ratio mengalami 
peningkatan menjadi 4,69 kali. Hal ini dikarenakan total hutang lancar 
mengalami penurunan. 





Tbk sebesar 4,24 kali selama tahun 2016-2019. Artinya jumlah aktiva 
lancar sebanyak 4,24 kali utang lancar atau setiap Rp 1 utang lancar 
dijamin oleh Rp 4,24 aktiva lancar. Hasil rata-rata current ratio 
tersebut berada di atas rata-rata standar industri yakni 2 kali. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra Indonesia 
Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai sangat baik. 
3. Analisis data PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Current Ratio (CRR) 
Tabel 4. 12  
Hasil Perhitungan Current Ratio 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CRR Standar Industri 
2016 5.729.296 4.595.300 1,24 kali 
2 kali 
2017 6.289.818 6.187.987 1,01 kali 
2018 6.988.907 7.791.396 0,89 kali 
2019 6.758.593 8.806.629 0,76 kali 
Rata-Rata CRR 0,97 kali 
Berdasarkan tabel di atas, current ratio (CRR) PT Salim 
Ivomas Pratama Tbk dari tahun 2016-2019 mengalami penurunan 
secara terus menerus. Pada tahun 2016 sebesar 1,24 kali, tahun 
2017 sebesar 1,01 kali, tahun 2018 sebesar 0,89 kali dan tahun 
2019 sebesar 0,76 kali. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 
utang lancar dijamin oleh Rp 1,24 aktiva lancar pada tahun 2016, 
Rp 1,01 pada tahun 2017, Rp 0,89 pada tahun 2018 dan Rp 0,76 
pada tahun 2019 . 
Nilai current ratio dari tahun ke tahun mengalami 
penurunan dikarenakan meningkatnya total aktiva lancar 
perusahaan tidak seimbang dengan meningkatnya total hutang 
lancar. Pada tahun 2017 nilai aktiva lancar mengalami kenaikan 
sebesar 560.522 menjadi 6.289.818 dan total hutang lancar 
mengalami kenaikan 1.592.687 menjadi 6.187.987. Kemudian 





699.089 menjadi 6.988.907 dan total hutang lancar mengalami 
kenaikan 1.603.409 menjadi 7.791.396. Sedangkan pada tahun 
2019 total aktiva lancar mengalami penurunan sebesar 230.314 
menjadi 6.758.593 akan tetapi total hutang lancar mengalami 
kenaikan sebesar 1.015.233 menjadi 8.806.629. 
Rata-rata nilai current ratio PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
sebesar 0,97 kali selama tahun 2016-2019. Artinya jumlah aktiva 
lancar sebanyak 0,97 kali utang lancar atau setiap Rp 1 utang lancar 
dijamin oleh Rp 0,97 aktiva lancar. Hasil rata-rata current ratio 
tersebut masih berada di bawah rata-rata standar industri yakni 2 
kali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai sangat 
kurang baik. 
 
b. Quick Ratio 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Quick ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban utang lancar (jangka pendek) dengan 
memperhatikan total aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
persediaan. Hal ini dikarenakan nilai persediaan yang tinggi tidak 
menguntungkan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih 
lama untuk diuangkan. Semakin tinggi nilai quick ratio, maka semakin 
baik kondisi perusahaan. Artinya perusahaan tidak harus menjual 
persediaan apabila hendak melunasi utang lancarnya, tetapi dapat 
menjual surat berharga atau penagihan piutang, begitu pula sebaliknya 








1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Quick Ratio (QR) 
Tabel 4. 13  
Hasil Perhitungan Quick Ratio 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Aktiva Lancar Persediaan 
Aktiva Lancar-
Persediaan 
Hutang Lancar QR 
Standar 
Industri 
2016 4.051.544 2.097.204 1.954.340 3.942.967 0,49 kali 
1,5 kali 
2017 4.245.730 2.018.104 2.227.626 2.309.417 0,96 kali 
2018 4.500.628 2.368.363 2.132.265 3.076.530 0,69 kali 
2019 4.472.011 1.974.035 2.497.976 1.566.765 1,59 kali 
Rata-Rata QR 0,93 kali 
Berdasarkan tabel di atas, quick ratio (QR) PT Astra Agro 
Lestari pada tahun 2016 sebesar 0,49 kali, tahun 2017 sebesar 0,96 
kali, tahun 2018 sebesar 0,69 kali dan tahun 2019 sebesar 1,59 kali. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh 
Rp 0,49 aktiva lancar pada tahun 2016, Rp 0,96 pada tahun 2017, Rp 
0,69 pada tahun 2018 dan Rp 1,59 pada tahun 2019 . 
Pada tahun 2017 quick ratio mengalami peningkatan menjadi 
0,96 kali, dibandingkan dengan tahun 2016 yang hanya sebesar 0,49 
kali. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan aktiva 
lancar tanpa dikurangi persediaan dari 1.954.340 menjadi 2.227.626 
dan total hutang lancar pada tahun 2017 mengalami penurunan dari 
3.942.967 menjadi 2.309.417. 
Pada tahun 2018 quick ratio mengalami penurunan menjadi 0,69 
kali. Penurunan ini disebabkan karena menurunnya nilai aktiva lancar 
dikurangi persediaan dari 2.227.626 menjadi 2.132.265 dan total 
hutang lancar mengalami kenaikan dari 2.309.417 menjadi 3.076.530.  
Kemudian pada tahun 2019 quick ratio mengalami peningkatan 
yang signifikan menjadi 1,59 kali. Hal ini dikarenakan total aktiva 
lancar dikurangi persediaan mengalami kenaikan dari 2.132.265 





sangat signifikan dari 3.076.530 menjadi 1.566.765. 
Rata-rata nilai current ratio PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 
0,93 kali selama tahun 2016-2019. Artinya jumlah aktiva lancar 
sebanyak 0,93 kali utang lancar atau setiap Rp 1 utang lancar dijamin 
oleh Rp 0,93 aktiva lancar. Hasil rata-rata current ratio tersebut masih 
jauh di bawah rata-rata standar industri yakni 1,5 kali. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 
2016-2019 dinilai kurang baik. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Quick Ratio (QR) 
Tabel 4. 14 
Hasil Perhitungan Quick Ratio 






Hutang Lancar QR 
Standar 
Industri 
2016 1.919.661 569.085 1.350.576 780.627 1,73 kali 
1,5 kali 
2017 2.168.414 308.149 1.860.265 416.258 4,46 kali 
2018 2.444.027 488.712 1.955.315 524.814 3,72 kali 
2019 2.192.494 341.851 1.850.643 466.806 3,96 kali 
Rata-Rata QR 3,46 kali 
Berdasarkan tabel di atas, quick ratio (QR) PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk pada tahun 2016 sebesar 1,73 kali, tahun 2017 
sebesar 4,46 kali, tahun 2018 sebesar 3,72 kali dan tahun 2019 sebesar 
3,96 kali. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar 
dijamin oleh Rp 1,73 aktiva lancar tanpa persediaan pada tahun 2016, 
Rp 4,46 pada tahun 2017, Rp 3,72 pada tahun 2018 dan Rp 3,96 pada 
tahun 2019 . 
Pada tahun 2017 quick ratio mengalami peningkatan menjadi 
4,46 kali, dibandingkan dengan tahun 2016 yang hanya sebesar 1,73 
kali. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan aktiva 
lancar dikurangi persediaan dari 1.350.576 menjadi 1.860.265 dan 





780.627 menjadi 416.258. 
Pada tahun 2018 quick ratio mengalami penurunan menjadi 3,72 
kali. Penurunan ini disebabkan karena peningkatan aktiva lancar 
dikurangi persediaan tidak seimbang dengan naiknya total hutang 
lancar. Total aktiva lancar dikurangi persediaan mengalami kenaikan 
sebanyak 95.050 menjadi 1.953.315 dan total hutang lancar naik 
sebesar 108.556 menjadi 524.814. 
Kemudian pada tahun 2019 quick ratio mengalami peningkatan 
menjadi 3,96 kali. Hal ini dikarenakan total hutang lancar mengalami 
penurunan yang lebih signifikan dibandingkan dengan total aktiva 
lancar dikurangi persediaan.  
Rata-rata nilai quick ratio PT PP London Sumatra Indonesia 
Tbk sebesar 3,46 kali selama tahun 2016-2019. Artinya jumlah aktiva 
lancar tanpa persediaan sebanyak 3,46 kali utang lancar atau setiap Rp 
1 utang lancar dijamin oleh Rp 3,46 aktiva lancar dengan tidak 
memperhatikan persediaan. Hasil rata-rata quick ratio tersebut berada 
di atas rata-rata standar industri yakni 2 kali. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
pada tahun 2016-2019 dinilai sangat baik. 
3. Analisis data PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Quick Ratio (QR) 
Tabel 4. 15  
Hasil Perhitungan Quick Ratio 












2016 5.729.296 2.070.391 3.658.905 4.595.300 0,79 kali 
1,5 kali 
2017 6.289.818 2.102.762 4.187.056 6.187.987 0,67 kali 
2018 6.988.907 2.428.365 4.560.542 7.791.396 0,58 kali 
2019 6.758.593 2.253.714 4.504.879 8.806.629 0,51 kali 





Berdasarkan tabel di atas, quick ratio (QR) PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk dari tahun 2016-2019 mengalami penurunan secara terus 
menerus. Pada tahun 2016 sebesar 0,79 kali, tahun 2017 sebesar 0,67 
kali, tahun 2018 sebesar 0,58 kali dan tahun 2019 sebesar 0,51 kali. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh 
Rp 0,79 aktiva lancar tanpa persediaan pada tahun 2016, Rp 0,67 pada 
tahun 2017, Rp 0,58 pada tahun 2018 dan Rp 0,51 pada tahun 2019 . 
Nilai quick ratio dari tahun ke tahun mengalami penurunan 
dikarenakan meningkatnya total aktiva lancar perusahaan tidak 
seimbang dengan meningkatnya total hutang lancar. Pada tahun 2017 
nilai aktiva lancar dengan tanpa persediaan mengalami kenaikan 
sebesar 528.151 menjadi 4.187.056 sedangkan total hutang lancar 
mengalami kenaikan 1.592.687 menjadi 6.187.987. Tahun 2018 total 
aktiva lancar dengan tanpa persediaan mengalami kenaikan sebesar 
373.486 menjadi 4.187.056 sedangkan total hutang lancar mengalami 
kenaikan 1.603.409 menjadi 7.791.396. Kemudian pada tahun 2019 
total aktiva lancar mengalami penurunan sebesar 55.663 menjadi 
4.504.879 akan tetapi total hutang lancar mengalami kenaikan sebesar 
1.015.233 menjadi 8.806.629. 
Rata-rata nilai quick ratio PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
sebesar 0,63 kali selama tahun 2016-2019. Artinya jumlah aktiva 
lancar dengan tanpa persediaan sebanyak 0,63 kali utang lancar atau 
setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 0,63 aktiva lancar dengan 
tanpa persediaan. Hasil rata-rata quick ratio tersebut masih berada di 
bawah rata-rata standar industri yakni 2 kali. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 









c. Cash Ratio 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
Rasio kas atau cash ratio digunakan untuk mengukur uang kas 
dan setara kas yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 
(hutang lancar). Rasio ini mengindikasikan kemampuan perusahaan 
sesungguhnya dalam membayar hutang lancar tanpa perlu menunggu 
untuk menjual persediaan atau menagih piutang. Kondisi rasio kas yang 
berada di bawah standar industri, mengindikasikan kondisi kurang baik 
karena untuk membayar kewajiban jangka pendek masih memerlukan 
waktu untuk menjual sebagian aktiva lancarnya. Akan tetapi rasio kas 
yang terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang menganggur 
atau yang belum atau tidak digunakan secara optimal (Kasmir, 2017: 
140). 
1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Cash Ratio (CR) 
Tabel 4. 16  
Hasil Perhitungan Cash Ratio 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Kas dan Setara Kas Hutang Lancar CR Standar Industri 
2016 531.583 3.942.967 13,48% 
50% 
2017 262.292 2.309.417 11,35% 
2018 49.082 3.076.530 1,59% 
2019 383.366 1.566.765 24,46% 
Rata-Rata CR 12,72% 
Berdasarkan tabel di atas, cash ratio (CR) PT Astra Agro 
Lestari pada tahun 2016 sebesar 13,48%, tahun 2017 sebesar 11,35%, 
tahun 2018 sebesar 1,59% dan tahun 2019 sebesar 24,46%. Hal ini 
menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 
0,1348 kas dan setara kas pada tahun 2016, Rp 0,1135 pada tahun 
2017, Rp 0,0159 pada tahun 2018 dan Rp 0,2446 pada tahun 2019 . 
Pada tahun 2017 cash ratio mengalami penurunan menjadi 





total hutang lancar tidak terlalu signifikan jika dibandingkan dengan 
penurunan total kas dan setara kas yang signifikan. Pada tahun 2018 
total hutang lancar mengalami kenaikan sedangkan total kas dan 
setara kas mengalami penurunan yang signifikan. 
Kemudian pada tahun 2019 cash ratio mengalami peningkatan 
yang signifikan menjadi 24,46%. Hal ini dikarenakan total kas dan 
setara kas mengalami kenaikan menjadi 383.366 dan total hutang 
lancar mengalami penurunan yang sangat signifikan dari 3.076.530 
menjadi 1.566.765. 
Rata-rata nilai cash ratio PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 
12,72% selama tahun 2016-2019. Artinya setiap Rp 1 hutang lancar 
dijamin oleh Rp 0,1272 kas dan setara kas. Hasil rata-rata cash ratio 
tersebut masih jauh di bawah rata-rata standar industri yakni 50%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk 
pada tahun 2016-2019 dinilai kurang baik. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Cash Ratio (CR) 
Tabel 4. 17 
Hasil Perhitungan Cash Ratio 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Kas dan Setara Kas Hutang Lancar CR Standar Industri 
2016 1.140.614 780.627 146,11% 
50% 
2017 1.633.460 416.258 392,41% 
2018 1.663.456 524.814 316,96% 
2019 1.131.575 466.806 242,40% 
Rata-Rata CR 274,47% 
Berdasarkan tabel di atas, cash ratio (CR) PT PP London 
Sumatra Indonesia pada tahun 2016 sebesar 146,11%, tahun 2017 
sebesar 392,41%, tahun 2018 sebesar 316,96% dan tahun 2019 
sebesar 242,40%. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang 
lancar dijamin oleh Rp 1,4611 kas dan setara kas pada tahun 2016, Rp 





pada tahun 2019. 
Pada tahun 2017 cash ratio mengalami peningkatan menjadi 
391,41%.  Peningkatan terjadi karena kas dan setara kas pada tahun 
2017 mengalami peningkat menjadi 1.633.460 dan total hutang lancar 
mengalami penurunan menjadi 416.258. Kemudian pada 2018 dan 
2019 cash ratio mengalami penurunan. Penurunan pada tahun 2018 
disebabkan karena adanya peningkatan total hutang lancar lebih 
signifikan dari peningkatan kas dan setara kas. Sedangkan pada tahun 
2019 penurunan terjadi karena adanya penurunan kas dan setara kas 
lebih signifikan dari pada penurunan total hutang. 
Rata-rata nilai cash ratio PT PP London Sumatra Indonesia 
Tbk sebesar 274,47% selama tahun 2016-2019. Artinya setiap Rp 1 
hutang lancar dijamin oleh Rp 2,7447 kas dan setara kas. Hasil rata-
rata cash ratio tersebut berada di atas rata-rata standar industri yakni 
50%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk berdasarkan indikator cash ratio pada tahun 
2016-2019 dinilai sangat baik. Akan tetapi kondisi cash ratio PT PP 
London Sumatra Indonesia Tbk sangat terlampau tinggi dimana sudah 
berada jauh di atas standar industri, sehingga kurang menguntungkan 
perusahaan dari sisi profitabilitas, karena adanya indikasi dana yang 














3. Analisis data PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Cash Ratio (CR) 
Tabel 4. 18 
Hasil Perhitungan Cash Ratio 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Kas dan Setara Kas Hutang Lancar CR Standar Industri 
2016 1.867.975 4.595.300 40,64% 
50% 
2017 2.260.606 6.187.987 36,53% 
2018 2.071.459 7.791.396 26,58% 
2019 1.716.795 8.806.629 19,49% 
Rata-Rata CR 30,81% 
Berdasarkan tabel di atas, cash ratio (CR) PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk pada tahun 2016 sebesar 40,64%, tahun 2017 sebesar 
36,53%, tahun 2018 sebesar 26,58% dan tahun 2019 sebesar 19,49%. 
Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh 
Rp 0,4064 kas dan setara kas pada tahun 2016, Rp 0,3653 pada tahun 
2017, Rp 0,2658 pada tahun 2018 dan Rp 0,1949 pada tahun 2019. 
Nilai cash ratio dari tahun ke tahun terus mengalami 
penurunan. Pada tahun 2017 penurunan nilai cash ratio disebabkan 
karena total hutang lancar meningkat secara signifikan sebesar 
1.592.687 menjadi 6.187.987, sedangkan nilai kas dan setara kas tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan, yakni hanya sebesar 392.631 
menjadi 2.260.606. Pada tahun 2018 dan 2019 penurunan terjadi 
karena nilai kas dan setara kas mengalami penurunan dan nilai total 
hutang lancar mengalami kenaikan. 
Rata-rata nilai cash ratio PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
sebesar 30,81% selama tahun 2016-2019. Artinya setiap Rp 1 hutang 
lancar dijamin oleh Rp 0,3081 kas dan setara kas. Hasil rata-rata cash 
ratio tersebut masih di bawah rata-rata standar industri yakni 50%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Salim Ivomas Pratama 






3. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar atau melunasi seluruh kewajibannya. Rasio 
likuditas dan solvabilitas merupakan faktor penting yang digunakan untuk 
mengukur kelayakan kredit bagi perusahaan. Pengukuran solvabilitas 
digunakan sebagai penjamin bagi pihak kreditor bilamana perusahaan 
dilikuidasi, apakah kekayaan atau asset yang dimiliki cukup untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya. Apabila perusahaan mampu menjamin 
seluruh kewajibannya maka dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan 
solvabel. Dan apabila perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya 
maka dapat dikatakan insolvabel.  
a. Debt to Asset Ratio 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
Debt to asset ratio digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain seberapa besar 
aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang dan seberapa besar 
hutang berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Dalam indikator debt 
to asset ratio, semakin rendah nilai rasio ini maka semakin baik, 
begitupula sebaliknya, semakin tinggi nilai rasio ini maka akan 
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi kewajibannya dengan 













1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Debt to Asset Ratio (DAR) 
Tabel 4. 19 
Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR Standar Industri 
2016 6.632.640 24.226.122 27,37% 
35% 
2017 6.398.988 24.935.426 25,66% 
2018 7.382.445 26.856.967 27,48% 
2019 7.995.597 26.974.124 29,64% 
Rata-Rata DAR 27,53% 
Berdasarkan tabel di atas, debt to asset ratio (DAR) PT Astra 
Agro Lestari Tbk pada tahun 2016 sebesar 27,37%, tahun 2017 
menurun menjadi 25,66%, tahun 2018 meningkat menjadi 27,48% 
dan tahun 2019 menjadi 29,64%. Hal ini menggambarkan bahwa pada 
tahun 2016 sebesar 27,3%, tahun 2017 sebesar 25,66%, tahun 2018 
sebesar 27,48% dan tahun 2019 sebesar 29,64% pendanaan aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang.  
Pada tahun 2017 nilai debt to asset ratio mengalami penurunan 
sebesar 1,71% menjadi 25,66%. Penurunan ini dikarenakan total 
hutang mengalami penurunan dan total aktiva perusahaan mengalami 
kenaikan. Kemudian pada tahun 2018 nilai debt to asset ratio 
mengalami kenaikan sebesar 1,82% menjadi 27,48% dan pada tahun 
2019 sebesar 2,16% menjadi 29,64%. Hal ini dikarenakan pada tahun 
total hutang perusahaan pada tahun 2018 dan 2019 mengalami 
peningkatan yang lebih besar dari pada peningkatan total aktiva.  
Rata-rata nilai debt to asset ratio PT Astra Agro Lestari Tbk 
sebesar 27,53% selama tahun 2016-2019. Rasio ini menunjukkan 
bahwa 27,53% pendanaan perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Artinya setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan Rp 27,53 dibiayai 
dengan hutang dan sisanya Rp 72,47 disediakan oleh pemegang 





rata standar industri yakni 35%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai 
sangat baik. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Debt to Asset Ratio (DAR) 
Tabel 4. 20  
Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR Standar Industri 
2016 1.813.104 9.459.088 19,16% 
35% 
2017 1.622.216 9.744.381 16,64% 
2018 1.705.175 10.037.294 16,98% 
2019 1.726.822 10.225.322 16,88% 
Rata-Rata DAR 17,41% 
Berdasarkan tabel di atas, debt to asset ratio (DAR) PT PP 
London Sumatra Indonesia pada tahun 2016 sebesar 19,16%, tahun 
2017 turun menjadi 16,64%, tahun 2018 naik secara tidak signifikan 
menjadi 16,98% dan tahun 2019 turun secara tidak signifikan menjadi 
16,88%. Hal ini menggambarkan bahwa pendanaan aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang pada tahun 2016 sebesar 19,16%, tahun 2017 
sebesar 16,64%, tahun 2018 sebesar 16,98% dan tahun 2019 sebesar 
16,88%. 
Secara keseluruhan dari tahun 2016-2019 nilai debt to asset 
ratio mengalami tren penurunan. Penurunan ini dikarenakan nilai total 
hutang perusahaan mengalami kondisi yang fluktuatif, dimana 
penurunan dan peningkatan total hutang terjadi secara tidak 
signifikan, kemudian nilai total aktiva terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun.  
Rata-rata nilai debt to asset ratio PT PP London Sumatra 
Indonesia Tbk sebesar 17,41% selama tahun 2016-2019. Rasio ini 
menunjukkan bahwa 17,41% pendanaan perusahaan dibiayai dengan 





dibiayai dengan hutang dan sisanya Rp 82,59 disediakan oleh 
pemegang saham. Hasil rata-rata debt to asset ratio tersebut berada di 
bawah rata-rata standar industri yakni 35%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
pada tahun 2016-2019 dinilai sangat baik. 
3. Analisis data PT Salim Ivomas Pratama Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Debt to Asset Ratio (DAR) 
Tabel 4. 21 
Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR Standar Industri 
2016 14.919.304  32.537.592 45,85% 
35% 
2017 15.216.987 33.397.766 45,56% 
2018 16.379.829 34.666.506 47,29% 
2019 17.129.515 34.910.838 49,06% 
Rata-Rata DAR 46,96% 
Berdasarkan tabel di atas, debt to asset ratio (DAR) PT Salim 
Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2016 sebesar 45,85%, tahun 2017 
turun secara tidak signifikan menjadi 45,56%, tahun 2018 naik 
menjadi 47,29% dan tahun 2019 naik menjadi 49,06%. Hal ini 
menggambarkan bahwa pendanaan aktiva perusahaan dibiayai dengan 
hutang pada tahun 2016 sebesar 45,85%, tahun 2017 sebesar 45,56%, 
tahun 2018 sebesar 47,29% dan tahun 2019 sebesar 49,06%. 
Secara keseluruhan dari tahun 2016-2019 nilai debt to asset 
ratio mengalami tren peningkatan. Peningkatan ini dikarenakan nilai 
total hutang perusahaan mengalami kenaikan secara terus menerus. 
Walaupun nilai total aktiva juga mengalami kenaikan, akan tetapi 
kenaikan total asset tidak seimbang dengan kenaikan total hutang,  
Rata-rata nilai debt to asset ratio PT Salim Ivomas Pratama 
Tbk sebesar 46,96% selama tahun 2016-2019. Rasio ini menunjukkan 
bahwa 46,96% pendanaan perusahaan dibiayai dengan hutang. 





dengan hutang dan sisanya Rp 53,04 disediakan oleh pemegang 
saham. Hasil rata-rata debt to asset ratio tersebut berada di atas rata-
rata standar industri yakni 35%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja PT Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai 
kurang baik. 
 
b. Debt to Equity Ratio 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 
Debt to equity ratio digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total hutang dengan total equity. Dalam indikator debt to equity 
ratio, bagi kreditor (bank) semakin rendah nilai rasio ini maka semakin 
baik, begitupula sebaliknya, semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin 
tidak menguntungkan karena dikhawatirkan akan semakin besar risiko 
yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi pada perusahaan. 
1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) 
Tabel 4. 22 
Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Total Hutang Total Equity DER Standar Industri 
2016 6.632.640 17.593.482 37,69% 
90% 
2017 6.398.988 18.536.438 34,52% 
2018 7.382.445 19.474.522 37,90% 
2019 7.995.597 18.978.527 42,12% 
Rata-Rata DER 38,05% 
 
Berdasarkan tabel di atas, debt to equity ratio (DER) PT 
Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2016 sebesar 37,69%, tahun 
2017 menurun menjadi 34,52%, tahun 2018 meningkat menjadi 
37,90% dan tahun 2019 menjadi 42,12%. Hal ini menggambarkan 





yang disediakan pemegang saham. tahun 2017 sebesar 34,52%, 
tahun 2018 sebesar 37,90% dan tahun 2019 sebesar 42,12%. 
Pada tahun 2017 nilai debt to equity ratio mengalami 
penurunan sebesar 3,17% menjadi 34,52%. Penurunan ini 
dikarenakan total hutang mengalami penurunan dan total ekuitas 
perusahaan mengalami kenaikan. Kemudian pada tahun 2018 nilai 
debt to equity ratio mengalami kenaikan sebesar 3,38% menjadi 
37,90% dan pada tahun 2019 sebesar 4,22% menjadi 42,12%. Hal 
ini dikarenakan total hutang perusahaan pada tahun 2018 dan 2019 
mengalami peningkatan yang lebih besar dari pada peningkatan total 
ekuitas.  
Rata-rata nilai debt to equity ratio PT Astra Agro Lestari Tbk 
sebesar 38,05% selama tahun 2016-2019. Rasio ini menunjukkan 
bahwa kreditor menyediakan Rp 38,05 untuk setiap Rp 100 yang 
disedikan pemegang saham. Atau perusahaan dibiayai oleh hutang 
sebanyak 38,05%. Hasil rata-rata debt to equity ratio tersebut berada 
di bawah rata-rata standar industri yakni 90%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 
2016-2019 dinilai sangat baik. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) 
Tabel 4. 23  
Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Total Hutang Total Equity DER Standar Industri 
2016 1.813.104 7.645.984 23,71% 
90% 
2017 1.622.216 8.122.165 19,97% 
2018 1.705.175 8.332.119 20,46% 
2019 1.726.822 8.498.500 20,31% 
Rata-Rata DER 21,11% 
Berdasarkan tabel di atas, debt to equity ratio (DER) PT PP 





tahun 2017 menurun menjadi 19,97%, tahun 2018 meningkat 
menjadi 20,46% dan tahun 2019 menjadi 20,31%. Hal ini 
menggambarkan bahwa kreditor menyediakan Rp 23,71 tahun 2016 
untuk Rp 100,00 yang disediakan pemegang saham. tahun 2017 
sebesar Rp 19,97, tahun 2018 sebesar Rp 20,46 dan tahun 2019 
sebesar Rp 20,31. 
Pada tahun 2017 nilai debt to equity ratio mengalami 
penurunan sebesar 3,74% menjadi 19,97%. Penurunan ini 
dikarenakan total hutang mengalami penurunan dan total ekuitas 
perusahaan mengalami kenaikan. Kemudian pada tahun 2018 nilai 
debt to equity ratio mengalami kenaikan tidak signifikan sebesar 
0,49% menjadi 20,46%. Peningkatan terjadi karena total hutang 
mengalami kenaikan dan ekuitas yang tersedia belum seimbang dari 
total hutang. Pada tahun 2019 penurunan yang tidak signifikan yakni 
0,15% menjadi 20,31%. Hal ini dikarenakan total ekuitas 
mengalami kenaikan yang lebih besar daripada total hutang 
perusahaan. 
Rata-rata nilai debt to equity ratio PT PP London Sumatra 
Indonesia Tbk sebesar 21,11% selama tahun 2016-2019. Rasio ini 
menunjukkan bahwa kreditor menyediakan Rp 21,11 untuk setiap 
Rp 100 yang disedikan pemegang saham. Atau perusahaan dibiayai 
oleh hutang sebanyak 21,11%. Hasil rata-rata debt to equity ratio 
tersebut berada di bawah rata-rata standar industri yakni 90%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra 










3. Analisis data PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) 
Tabel 4. 24  
Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun Total Hutang Total Equity DER Standar Industri 
2016 14.919.304  17.618.288 84,68% 
90% 
2017 15.216.987 18.180.779 83,69% 
2018 16.379.829 18.286.677 89,57% 
2019 17.129.515 17.781.323 96,33% 
Rata-Rata DER 88,56% 
Berdasarkan tabel di atas, debt to equity ratio (DER) PT 
Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2016 sebesar 84,68%, tahun 
2017 menurun menjadi 83,69%, tahun 2018 meningkat menjadi 
89,57% dan tahun 2019 menjadi 96,33%. Hal ini menggambarkan 
bahwa kreditor menyediakan Rp 84,68 tahun 2016 untuk Rp 100,00 
yang disediakan pemegang saham, tahun 2017 sebesar Rp 83,69, 
tahun 2018 sebesar Rp 89,57 dan tahun 2019 sebesar Rp 96,33. 
Pada tahun 2017 nilai debt to equity ratio mengalami 
penurunan sebesar 0,99% menjadi 83,69%. Penurunan ini 
dikarenakan total ekuitas mengalami kenaikan yang lebih signifikan 
daripada kenaikan total hutang. Kemudian pada tahun 2018 nilai 
debt to equity ratio mengalami kenaikan tidak signifikan sebesar 
5,88% menjadi 89,57%. Peningkatan terjadi karena total hutang 
mengalami kenaikan dan ekuitas yang tersedia belum seimbang dari 
total hutang. Pada tahun 2019 debt to equity ratio mengalami 
kenaikan sebesar 6,76% menjadi 96,33%. Hal ini dikarenakan total 
total hutang perusahaan mengalami kenaikan dan total equity 
mengalami penurunan. 
Rata-rata nilai debt to equity ratio PT Salim Ivomas Pratama 
Tbk sebesar 88,56% selama tahun 2016-2019. Rasio ini 





Rp 100 yang disedikan pemegang saham. Atau perusahaan dibiayai 
oleh hutang sebanyak 88,56%. Hasil rata-rata debt to equity ratio 
tersebut berada di bawah rata-rata standar industri yakni 90%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai masih dalam kondisi baik 
walaupun sudah akan mendekati batas aman rasio yakni 90%. Hal 
ini perlu adanya pembenahan dari pihak manajemen perusahaan 
untuk mengupayakan tambahan jumlah ekuitas dari pemegang 
saham agar tidak menimbulkan risiko yang berat di masa 
mendatang. 
  
c. Time Interest Earned (TIE) 
𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Apabila suatu perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal 
dari hutang, maka tidak terlepas dari adanya kewajiban bagi perusahaan 
untuk membayar beban bunga kepada kreditor. Karena sifatnya yang 
mengikat, dalam kondisi apapun bahkan disaat merugi, perusahaan 
diharuskan membayarnya. Permbayaran beban bungapun didahulukan 
oleh perusahaan dibandingkan dengan pembayaran dividen kepada para 
pemegang saham. Oleh karena itu time interest earned ratio dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
beban bunga pinjaman. Semakin tinggi nilai rasio yang diperoleh, maka 











1. Analisis data PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Time Interest Earned (TIE) 
Tabel 4. 25  
Hasil Perhitungan Time Interest Earned 
PT Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun EBIT Biaya Bunga TIE Standar Industri 
2016 2.353.651 144.873 16,24 kali 
10 kali 
2017 3.070.957 132.446 23,18 kali 
2018 2.432.137 225.057 10,80 kali 
2019 1.011.197 350.337 2,88 kali 
Rata-Rata TIE 13,27 kali 
Berdasarkan tabel di atas, time interest earned (TIE) PT 
Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2016 sebesar 16,24 kali, tahun 
2017 naik menjadi 23,18 kali, tahun 2018 menurun menjadi 10,80 
kali dan tahun 2019 turun signifikan menjadi 2,88 kali. Hal ini 
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan pada tahun 2016 
lebih besar 16,24 kali dari biaya bunga, pada tahun 2017 23,18 kali, 
tahun 2018 10,80 kali dan tahun 2019 2,88 kali. 
Pada tahun 2017 time interest earned mengalami kenaikan 
sebesar 6,96 kali menjadi 23,18 kali. Kenaikan ini dikarenakan 
Earning Before Interest and Tax (EBIT) mengalami kenaikan dan 
biaya bunga mengalami penurunan. Kemudian pada tahun 2018 
nilai time interest earned mengalami penurunan sebesar 12,38 kali 
menjadi 10,80 kali, sedangkan pada tahun 2019 mengalami 
penurunan sebesar 7,92 kali menjadi 2,88 kali. Penurunan terjadi 
karena Earning Before Interest and Tax (EBIT) mengalami 
penurunan dan biaya bunga mengalami kenaikan.  
Rata-rata nilai time interest earned ratio PT Astra Agro 
Lestari Tbk sebesar 13,27 kali selama tahun 2016-2019. Hal ini 
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan lebih besar 13,27 
kali dari biaya bunga. Hasil rata-rata time interest earned ratio 





Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Astra Agro Lestari 
Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai baik. Dengan kata lain PT Astra 
Agro Lestari Tbk mampu membayar biaya bunga, bisnis perusahaan 
tidak terlalu berisiko dan dapat memperoleh tambahan pinjaman. 
2. Analisis data PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tahun 20016-
2019 berdasarkan Time Interest Earned (TIE) 
Tabel 4. 26 
Hasil Perhitungan Time Interest Earned 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun EBIT Biaya Bunga TIE Standar Industri 
2016 779.372 811 961,01 kali 
10 kali 
2017 1.006.775 539 1.867,85 kali 
2018 417.477 425 982,29 kali 
2019 353.340 597 597,85 kali 
Rata-Rata TIE 1.102,25 kali 
Berdasarkan tabel di atas, time interest earned (TIE) PT PP 
London Sumatra Indonesia Tbk pada tahun 2016 sebesar 961,01 
kali, tahun 2017 naik menjadi 1.867,85 kali, tahun 2018 menurun 
menjadi 982,29 kali dan tahun 2019 turun menjadi 597,85 kali. Hal 
ini berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan pada tahun 2016 
lebih besar 961,01 kali dari biaya bunga, pada tahun 2017 1.867,85 
kali, tahun 2018 982,29 kali dan tahun 2019 597,85 kali. 
Pada tahun 2017 nilai time interest earned mengalami 
kenaikan sebesar 906,84 kali menjadi 1.867,85 kali. Kenaikan ini 
dikarenakan Earning Before Interest and Tax (EBIT) mengalami 
kenaikan dan biaya bunga mengalami penurunan. Kemudian pada 
tahun 2018 nilai time interest earned mengalami penurunan sebesar 
885,56 kali menjadi 982,29 kali, sedangkan pada tahun 2019 
mengalami penurunan sebesar 384.44 kali menjadi 597,85 kali. Pada 
tahun 2018 penurunan terjadi karena Earning Before Interest and 
Tax (EBIT) mengalami penurunan yang signifikan dari pada 





karena Earning Before Interest and Tax (EBIT) mengalami 
penurunan dan biaya bunga mengalami kenaikan.  
Rata-rata nilai time interest earned ratio PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk sebesar 1.102,25 kali selama tahun 2016-
2019. Hasil rata-rata time interest earned ratio tersebut berada di 
atas rata-rata standar industri yakni 10 kali. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
pada tahun 2016-2019 dinilai sangat baik. Dengan kata lain PT PP 
London Sumatra Indonesia Tbk mampu membayar biaya bunga, 
bisnis perusahaan tidak terlalu berisiko dan dapat memperoleh 
tambahan pinjaman. 
3. Analisis data PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 20016-2019 
berdasarkan Time Interest Earned (TIE) 
Tabel 4. 27 
Hasil Perhitungan Time Interest Earned 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk Tahun 2016-2019 
Tahun EBIT Biaya Bunga TIE Standar Industri 
2016 2.112.416 717.791 2,94 kali 
10 kali 
2017 1.890.022 696.153 2,71 kali 
2018 1.061.909 855.187 1,24 kali 
2019 708.647 905.796 0,78 kali 
Rata-Rata TIE 1,91 kali 
Berdasarkan tabel di atas, time interest earned (TIE) PT 
Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2016 sebesar 2,94 kali, tahun 
2017 turun menjadi 2,71 kali, tahun 2018 menurun menjadi 1,24 kali 
dan tahun 2019 turun menjadi 0,78 kali. Hal ini berarti pendapatan 
atau laba operasi perusahaan pada tahun 2016 lebih besar 2,94 kali 
dari biaya bunga, pada tahun 2017 2,71 kali, tahun 2018 1,24 kali 
dan tahun 2019 0,78 kali. 
Pada tahun 2017 nilai time interest earned mengalami 
penurunan sebesar 0,23 kali menjadi 2,71 kali. Penurunan ini 





penurunan yang lebih signifikan daripada biaya bunga. Kemudian 
pada tahun 2018 nilai time interest earned mengalami penurunan 
sebesar 1,47 kali menjadi 1,24 kali, sedangkan pada tahun 2019 
mengalami penurunan sebesar 0,46 kali menjadi 0,78 kali. 
Penurunan terjadi karena Earning Before Interest and Tax (EBIT) 
mengalami penurunan dan biaya bunga mengalami kenaikan.  
Rata-rata nilai time interest earned ratio PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk sebesar 1,91 kali selama tahun 2016-2019. Hasil rata-
rata time interest earned ratio tersebut berada di bawah rata-rata 
standar industri yakni 10 kali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja PT Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2016-2019 dinilai 
kurang baik teapi masih dalam keadaan mampu untuk membayar 
biaya bunga.  
 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan Berdasarkan Cross Section Approach 
Cross Section Approach adalah membandingkan hasil rasio antara satu 
perusahaan dengan perusahaan yang lainnya yang sejenis pada waktu yang 
sama dengan rasio standar industri, yang bertujuan untuk mengetahui posisi 
keuangan perusahaan apakah berada di atas average, average atau di bawah 





















Tabel 4. 28 
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan 
Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit  







Nilai Ratio Rata-Rata 
2016 2017 2018 2019 


























































































































































































Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang 
Masuk Dalam Indeks Saham Syariah Tahun 2016-2019 Berdasarkan Rasio 
Profitabilitas 
a. Net Profit Margin 
Perhitungan Net Profit Margin pada tabel 4.28 di atas, diperoleh 





konsisten masuk ISSI tahun 2016-2019 tidak konsisten dalam 
meningkatkan rasionya. Pada tahun 2018 perusahaan mengalami 
penurunan nilai rasio, seperti PT Astra Agro Lestari turun hingga 4,25% 
menjadi 7,96%, PT PP London Sumatra Indonesia turun 1,37% menjadi 
8,19% dan PT Salim Ivomas Pratama turun 5,65% menjadi -1,26% 
dimana artinya PT Salim Ivomas Pratama tidak berhasil mencetak 
keuntungan.  
Nilai rata-rata net profit margin seluruh perusahaan berada di 
bawah standar industri yakni sebesar 20%. Dibandingkan kinerja 
perusahaan seluruhnya, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk menjadi 
yang terbaik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 11,63%, menyusul 
kemudian PT Astra Agro Lestari dengan nilai rata-rata rasio sebesar 
9,13% dan kinerja paling kurang baik ditunjukan oleh PT Salim Ivomas 
Pratama dengan nilai rata-rata rasio 0,65%. Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen belum mampu mengelola secara efisien tingkat beban usaha 
yang berkaitan dengan kegiatan penjualan perusahaan. Termasuk dalam 
beban usaha yakni beban produksi, beban penjualan serta beban umum 
dan administrasi. 
Dalam mempertahankan maupun memperbaiki nilai net profit 
margin, manajemen dapat mengambil langkah awal berupa 
meningkatkan penjualan relatif lebih tinggi daripada beban usahanya 
atau dengan menekan beban usaha relatif lebih besar dibandingkan 
dengan berkurangnya pendapatan dari penjualan perusahaan. 
b. Return On Investment 
Perhitungan return on investment pada tabel 4.28 di atas, 
diperoleh hasil bahwa hampir seluruh perusahaan perkebunan kelapa 
sawit yang konsisten masuk ISSI tahun 2016-2019 tidak konsisten dalam 
meningkatkan rasionya. Pada tahun 2017 hanya PT PP London Sumatra 
Indonesia Tbk yang berhasil mengalami kenaikan sebesar 1,57% menjadi 
7,83%. Kemudian pada tahun 2018, seluruh perusahaan mengalami 





2,81% menjadi 5,66%, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk turun 
4,55% menjadi 3,28% dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk turun 2,59% 
menjadi -0,51% dimana PT Salim Ivomas Pratama mengalami kerugian.  
Nilai rata-rata return on investment seluruh perusahaan berada di 
bawah standar industri yakni sebesar 30%. Dibandingkan kinerja 
perusahaan seluruhnya, PT Astra Agro Lestari Tbk menjadi yang lebih 
baik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 5,93%, menyusul kemudian PT 
PP London Sumatra Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata rasio sebesar 
1,24% dan kinerja paling kurang baik ditunjukan oleh PT Salim Ivomas 
Pratama dengan nilai rata-rata rasio 0,40%. Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen belum efisien dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk 
menghasilkan laba bersih yang optimal. 
Upaya yang dapat ditempuh oleh manajemen untuk memperbaiki 
nilai return on investment yakni dengan memperbaiki pengelolaan aktiva 
ataupun dengan meningkatkan keuntungan dengan meningkatkan 
penjualan dan menekan beban penjualan seminimal mungkin. 
c. Return On Equity 
Perhitungan return on equity pada tabel 4.28 di atas, diperoleh 
hasil bahwa hampir seluruh perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 
konsisten masuk ISSI tahun 2016-2019 tidak konsisten dalam 
meningkatkan rasionya. Pada tahun 2017 hanya PT PP London Sumatra 
Indonesia Tbk dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk yang berhasil 
mengalami kenaikan. Kemudian pada tahun 2018, seluruh perusahaan 
mengalami penurunan nilai rasio, seperti PT Astra Agro Lestari turun 
hingga 3,6% menjadi 7,80%, PT PP London Sumatra Indonesia turun 
5,44% menjadi 3,95% dan PT Salim Ivomas Pratama turun 4,79% 
menjadi -0,97% dimana hal ini PT Salim Ivomas Pratama mengalami 
kerugian. 
Nilai rata-rata return on equity seluruh perusahaan berada di 
bawah standar industri yakni sebesar 40%. Dibandingkan kinerja 





baik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 2,03%, menyusul kemudian PT 
PP London Sumatra Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata rasio sebesar 
1,5% dan kinerja paling kurang baik ditunjukan oleh PT Salim Ivomas 
Pratama dengan nilai rata-rata rasio 0,67%. Penurunan return on equity 
secara terus menerus dapat disebabkan karena menurunnya total laba 
bersih yang diperoleh sedangkan total ekuitas stagnan atau tumbuh, 
maupun dapat disebabkan karena laba bersih mengalami penurunan dan 
ekuitas mengalami penurunan akan tetapi persentase penurunan laba 
bersih lebih besar. Return on equity dapat ditingkatkan dengan cara 
meningkatkan laba bersih dan total ekuitas. Managemen harus 
memperbaiki pengelolaan ekuitas yang efektif dan efisien. 
2. Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang 
Masuk Dalam Indeks Saham Syariah Tahun 2016-2019 Berdasarkan Rasio 
Likuiditas 
a. Current Ratio 
Perhitungan current ratio pada tabel 4.28 di atas, diperoleh hasil 
bahwa di akhir periode tahun 2019 hanya PT Astra Agro Lestari Tbk dan 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk yang kinerja semakin membaik, 
dengan nilai rasio yang diperoleh PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 2,85 
kali dan PT PP London Sumatra Indonesia Tbk sebesar 4,69 kali. Jika 
ditilik lebih lanjut, maka hanya PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
yang memperoleh nilai rata-rata current ratio sebesar 4,24 kali dimana 
nilai tersebut berada di atas standar industri yakni 2 kali. Atau dapat 
diinterpretasikan bahwa untuk setiap Rp 1,00 hutang lancar perusahaan 
dijamin oleh Rp 4,24 aktiva lancar. Sebaliknya untuk PT Astra Agro 
Lestari Tbk dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk memiliki nilai rasio di 
bawah standar industri yakni sebesar 1,79 kali untuk PT Astra Agro 
Lestari Tbk dan 0,97 kali untuk PT Salim Ivomas Pratama Tbk. 
Langkah yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk 
memperbaiki tingkat likuditasnya antara lain dengan melakukan 





saham ataupun dengan melakukan pinjaman (hutang) baru yang lebih 
bersifat jangka panjang. Semua itu dapat digunakan oleh manajemen 
untuk menambah aktiva lancar perusahaan atau dapat dipakai untuk 
membayar hutang lancar perusahaan.  
b. Quick Ratio 
Perhitungan quick ratio pada tabel 4.28 di atas, diperoleh hasil 
bahwa di akhir periode tahun 2019 hanya PT Astra Agro Lestari Tbk dan 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk yang kinerja semakin membaik, 
dengan nilai rasio yang diperoleh PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 1,59 
kali dan PT PP London Sumatra Indonesia Tbk sebesar 3,96 kali. Jika 
ditilik lebih lanjut, maka hanya PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
yang memperoleh nilai rata-rata current ratio sebesar 3,46 kali dimana 
nilai tersebut berada di atas standar industri yakni 1,5 kali. Atau dapat 
diinterpretasikan bahwa untuk setiap Rp 1,00 hutang lancar perusahaan 
dijamin oleh Rp 3,46 aktiva lancar tanpa persediaan. Sebaliknya untuk 
PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk memiliki 
nilai rasio di bawah standar industri yakni sebesar 0,93 kali untuk PT 
Astra Agro Lestari Tbk dan 0,63 kali untuk PT Salim Ivomas Pratama 
Tbk. 
Penggunaan rasio cepat atau quick ratio dalam mengukur 
tingkat likuiditas suatu perusahaan lebih tepat dibandingkan dengan rasio 
lancar atau current ratio. Sebuah ukuran likuiditas perusahaan lebih 
mengarah kepada seberapa cepat perusahaan mampu mengkonversikan 
aktiva lancarnya menjadi uang kas untuk membayar hutang yang jatuh 
tempo. Namun penggunaan rasio cepat akan lebih menggambarkan 
kondisi likuiditas apabila persediaan sulit dijual tanpa menurunkan 
nilainya. Apabila persediaan mudah untuk dijual tanpa menurunkan 
nilainya, maka penggunaan rasio lancar lebih disukai untuk mengukur 







c. Cash Ratio 
Disamping mengukur current ratio dan quick ratio, perusahaan 
juga mengukur seberapa besar uang kas yang benar-benar siap digunakan 
untuk membayar hutang yang jatuh tempo. Artinya dalam hal ini 
perusahaan tidak perlu menagih piutang atau menjual persediaan yang 
tersedia. Tersedianya uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana 
kas atau setara kas seperti rekening tabungan atau giro yang dapat ditarik 
setiap saat.  
Perhitungan cash ratio pada tabel 4.28 di atas, diperoleh hasil 
bahwa seluruh perusahaan memiliki uang kas yang tersedia yang dapat 
digunakan untuk membayar hutang yang jatuh tempo, walaupun rasio PT 
Salim Ivomas Pratama dari tahun ke tahun mengalami tren penurunan. 
Kemudian di akhir periode tahun 2019 hanya PT Astra Agro Lestari Tbk 
yang mengalami kenaikan rasio sebesar 22,87% menjadi 24,46%. Jika 
ditilik lebih lanjut, maka hanya PT London Sumatra Indonesia Tbk yang 
memperoleh nilai rata-rata cash ratio sebesar 274,47% dimana nilai 
tersebut berada di atas standar industri yakni 50%. Sebaliknya, PT Salim 
Ivomas Pratama Tbk dan PT Astra Agro Lestari Tbk memperoleh nilai 
rata-rata di bawah standar industri, dimana untuk PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk sebesar 30,81% dan PT Astra Agro Lestari Tbk hanya 
mampu memperoleh nilai rata-rata sebesar 12,72%, atau dapat 
diinterpretasikan bahwa untuk setiap Rp 1,00 hutang lancar perusahaan 
dijamin oleh Rp 0,1272 kas dan setara kas.  
3. Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang 
Masuk Dalam Indeks Saham Syariah Tahun 2016-2019 Berdasarkan Rasio 
Solvabilitas 
a. Debt to Asset Ratio 
Perhitungan debt to asset ratio pada tabel 4.28 di atas, 
menunjukkan bahwa seluruh perusahaan memiliki nilai rasio yang 
berfluktuatif. PT Astra Agro Lestari Tbk pada akhir periode tahun 2019 





tahun 2016. PT PP London Sumatra Indoenesia Tbk memiliki rasio 
sebesar 16,88% di tahun 2019 atau turun tidak signifikan dari tahun 2018. 
Kemudian PT Salim Ivomas Pratama Tbk memiliki nilai rasio 49,06% 
pada tahun 2019, dimana merupakan nilai terbesar sejak tahun 2016 dan 
nilai terbesar dari perusahaan lainnya. 
Secara keseluruhan kinerja debt to asset ratio terbaik 
ditunjukkan oleh PT PP London Sumatra Indonesia Tbk dengan nilai 
rata-rata rasio dari tahun 2016-2019 sebesar 17,41%, kemudian disusul 
oleh PT Astra Agro Lestari Tbk dengan nilai rata-rata rasio sebesar 
27,53%. Kedua perusahaan tersebut memiliki nilai rata-rata rasio di 
bawah standar industri yakni 35%. Sedangkan kinerja paling kurang baik 
ditunjukkan oleh PT Salim Ivomas Pratama Tbk dengan nilai rata-rata 
rasio sebesar 46,96% dan berada di atas standar industri. 
Pencapain yang kurang baik oleh PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
perlu adanya pembenahan dari manajemen dalam mengelola sumber 
pendanaan investasi. Hal ini dikarenakan untuk meminimalisir risiko 
yang berat di masa mendatang. Apabila jumlah hutang perusahaan 
semakin banyak dan kondisi perekonomian semakin memburuk, maka 
dapat menyulitkan perusahaan untuk melunasi seluruh kewajibannya. 
Langkah yang dapat diambil manajemen dalam hal ini yakni dengan 
mengupayakan tambahan jumlah ekuitas dari modal sendiri (para 
pemegang saham) dimana dapat digunakan untuk mendanai penambahan 
aktiva. 
b. Debt to Equity Ratio 
Perhitungan debt to equity ratio pada tabel 4.28 di atas, 
menunjukkan bahwa seluruh perusahaan dalam keadaan baik walapun 
memiliki nilai rasio yang berfluktuatif. PT Astra Agro Lestari Tbk pada 
akhir periode tahun 2019 memperoleh nilai rasio 42,12% dimana 
merupakan rasio terbesar sejak tahun 2016. PT PP London Sumatra 
Indoenesia Tbk memiliki rasio sebesar 20,31% di tahun 2019 atau turun 





Tbk memiliki nilai rasio 96,33% pada tahun 2019, dimana merupakan 
nilai terbesar sejak tahun 2016 dan nilai terbesar dari perusahaan lainnya. 
Secara keseluruhan kinerja debt to equity ratio terbaik 
ditunjukkan oleh PT PP London Sumatra Indonesia Tbk dengan nilai 
rata-rata rasio dari tahun 2016-2019 sebesar 21,11%, kemudian disusul 
oleh PT Astra Agro Lestari Tbk dengan nilai rata-rata rasio sebesar 
38,05%, dan posisi terakhir ditunjukkan oleh PT Salim Ivomas Pratam 
Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 88,56%. Seluruh perusahaan 
menunjukkan kondisi yang baik dimana seluruhnya memiliki nilai rata-
rata di bawah standar industri yakni 90%. 
c. Time Interest Earned Ratio 
Perhitungan time interest earned ratio pada tabel 4.28 di atas, 
menunjukkan bahwa pada tahun 2019 seluruh perusahaan mengalami 
penurunan nilai rasio secara signifikan, hal ini dikarenakan Earning 
Before Interest and Tax (EBIT) mengalami penurunan dan biaya bunga 
mengalami kenaikan. PT Astra Agro Lestari Tbk pada akhir periode 
tahun 2019 memperoleh nilai rasio 2,88 kali dimana merupakan rasio 
terkecil sejak tahun 2016. PT PP London Sumatra Indoenesia Tbk 
memiliki nilai rasio sebesar 597,85 kali di tahun 2019 dan PT Salim 
Ivomas Pratama Tbk memiliki nilai rasio 0,78 kali pada tahun 2019, 
dimana merupakan nilai terendah sejak tahun 2016 dari perusahaan yang 
lainnya. 
Secara keseluruhan kinerja time interest earned ratio terbaik 
ditunjukkan oleh PT PP London Sumatra Indonesia Tbk dengan nilai 
rata-rata rasio dari tahun 2016-2019 sebesar 1.102,25 kali. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa PT PP London Sumatra Indonesia Tbk tidak banyak 
menggunakan hutang sebagai struktur modal untuk operasional 
dibuktikan dengan rendahnya biaya bunga. Kemudian posisi kedua 
disusul oleh PT Astra Agro Lestari Tbk dengan nilai rata-rata rasio 
sebesar 13,27 kali. Kedua perusahaan tersebut baik PT PP London 





rata-rata rasio di atas standar industri yakni 10 kali. Kemudian kinerja 
paling kurang baik ditunjukkan oleh PT Salim Ivomas Pratam Tbk 






BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Analisis profitabilitas perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit tahun 
2016-2019 diketahui bahwa seluruh perusahaan yang diteliti dinilai kurang 
baik, hal ini didasarkan pada perhitungan rata-rata net profit margin, return 
on investment, dan return on equity berada di bawah standar industri. 
Selanjutnya ditinjau dari hasil cross sectional approach, PT Astra Agro 
Lestari Tbk menjadi perusahaan yang terbaik dengan nilai return on 
investment 5,93% dan return on equity 2,03%. Kemudian kinerja paling 
kurang baik ditunjukkan oleh PT Salim Ivomas Pratama Tbk dimana 
mencatatkan kerugian berturut-turut selama tahun 2018 dan 2019.  
2. Analisis likuiditas perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit tahun 
2016-2019 diketahui bahwa seluruh perusahaan yang diteliti memiliki 
kondisi yang fluktuatif. Seluruh perusahaan mengalami penurunan nilai 
current ratio, quick ratio dan cash ratio pada tahun 2018. Kinerja terbaik 
berdasarkan rasio likuiditas dimiliki oleh PT London Sumatra Indonesia Tbk, 
dimana didasarkan pada masing-masing nilai rata-rata baik current ratio, 
quick ratio dan cash ratio berada di atas standar industri.  
3. Analisis solvabilitas perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit tahun 
2016-2019 diketahui bahwa seluruh perusahaan yang diteliti memiliki 
kondisi yang solvabel atau mampu menjamin seluruh hutangnya dengan 
aktiva yang dimiliki. Kinerja terbaik berdasarkan rasio solvabilitas dimiliki 
oleh PT London Sumatra Indonesia Tbk, dimana didasarkan pada masing-
masing nilai rata-rata baik debt to asset ratio dan debt to equity ratio berada 
di bawah standar industri. Kemudian indikator time interest earned ratio 








1. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan diharapkan mampu untuk meningkatkan nilai profitabilitas, 
terutama PT Salim Ivomas Pratama Tbk dengan mengoptimalkan aktiva 
yang dimiliki dan menekan biaya yang timbul untuk mendapatkan 
keuntungan yang optimal. 
b. Untuk PT London Sumatra Indonesia sebaiknya mengurangi nilai kas dan setara 
kas yang tersedia untuk diputarkan menjadi modal aktif sehingga tidak terjadi 
kelebihan dana yang menganggur agar dapat mendongkrak sisi profitabilitas. 
c. Bagi seluruh perusahaan diharapkan mampu menggunakan hutang secara efektif 
dan tidak bergantung pada penggunaan hutang sebagai investasi modal usaha. 
2. Bagi investor, dalam berinvestasi perlu memperhatikan juga pengaruh faktor 
fundamental terhadap kinerja keuangan perusahaan seperti kondisi ekonomi 
dan politik yang sedang terjadi. 
3. Bagi Akademisi 
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis rasio keuangan 
untuk menilai kinerja keuangan dengan penambahan variable lain seperti: 
a. Activity Ratio, yang meliputi perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap 
ataupun perputaran total aktiva 
b. Growth Ratio, yang meliputi pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba bersih, 
pertumbuhan pendapatan per saham, pertumbuhan dividen per saham 
c. Valuation Ratio, yang meliputi rasio harga saham terhadap pendapatan, rasio 
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Lampiran 1. Data Laporan Keuangan  


































































Lampiran 1.2 Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT Astra Agro Lestari Tbk 



























































Lampiran 1.4 Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT Astra Agro Lestari Tbk 





Lampiran 1.5 Data Laporan Keuangan Neraca PT London Sumatra Indonesia 




































































































Lampiran 1.6 Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT London Sumatra 


































































Lampiran 1.7 Data Laporan Keuangan Neraca PT London Sumatra Indonesia 




































































































Lampiran 1.8 Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT London Sumatra 


































































Lampiran 1.9 Data Laporan Keuangan Neraca PT Salim Ivomas Pratama  Tbk 




























































































Lampiran 1.10 Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT Salim Ivomas Pratama  


































































Lampiran 1.11 Data Laporan Keuangan Neraca PT Salim Ivomas Pratama  Tbk 




































































































Lampiran 1.12 Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT Salim Ivomas Pratama  
















































Lampiran 2. Surat Pendukung 
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